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ABSTRAK
Agus Priyadi.OPTIMALISASI SARANA PEMBELAJARANUNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR GERAK DASARSERVIS BAWAH
SEPAK TAKRAWPADA SISWA KELAS V SD NEGERI 2 JUNGSEMI
KABUPATEN KENDAL TAHUN AJARAN 2013/2014, Skripsi, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli. 2014.
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi cara menerapkan
optimalisasi sarana pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar
servis bawah sepak takraw pada siswa kelas V SD Negeri 2 Jungsemi tahun ajaran
2013/2014.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V
SD Negeri 2 Jungsemi yang berjumlah 37 Siswa yang terdiri dari 24 siswa putra dan
13 siswa putri. Sumber data berasal dari guru dan siswa.Teknik pengumpulan data
adalah dengan tes, observasi, angket, dan dokumentasi atau arsip.Validitas data
menggunakan teknik triangulasi data.Analisis data menggunakan teknik deskriptif
yang didasarkan pada analisis kualitatif dengan persentase.
Dari hasil analisis diperoleh peningkatan yang signifikan dari pra siklus ke
siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Pada pra Siklus, kemampan dan hasil belajar
gerak dasar servis bawah sepak takraw hanya mencapai 24% atau sebanyak 9 siswa
dari 37 siswa. Pada siklus I, kemampuan dan hasil belajar gerak dasar servis bawah
sepak takraw siswa mencapai 51% atau sebanyak 19 siswa dari 37 siswa yang sudah
masuk kriteria tuntas. Pada siklus II, kemampuan servis bawah sepak takrawdan hasil
belajar siswa meningkat mencapai 89% atau sebanyak 33 siswa dari 37 siswa telah
mencapai kriteria tuntas sedangkan 4 siswa lainnya belum tuntas. Pada siklus II
dengan KKM 75. Peningkatan terjadi pada siklus I. Hasil belajar servis bawah sepak
takraw meningkat walaupun belum optimal. Pelaksanaan siklus II menyebabkan hasil
belajar servis bawah sepak takraw meningkat menjadi lebihbaik dan tercipta proses
pembelajaran yang lebih aktif, efektif, efisien, dan menyenangkan sehingga
bisamendukung suatu proses pembelajaran yang berkualitas.
Kesimpulan penelitian ini adalah dengan mengoptimalkan sarana
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar servis bawah sepak
takraw pada siswa kelas V SD Negeri 2 Jungsemi tahun pelajaran 2013/2014.
Kata Kunci: Sarana Pembelajaran.Servis Bawah Sepak Takraw.
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ABSTRACT
Agus Priyadi. OPTIMIZATION OFTHE MEANS LEARNING TO IMPROVE
LEARNING OUTCOMES BASIC SERVICES UNDER MOTION SEPAK
TAKRAW ON GRADE V SD NEGERI 2 JUNGSEMI KABUPATEN KENDAL
SCHOOL YEAR 2013/2014, Thesis, Faculty of Teacher Training and Educational
Sciences of The University Eleven Maret Surakarta, July. 2014.
The purpose of this research is to identify how to apply the optimization tools
that can improve learning outcomes learning basic services under motion sepak
takraw on grade V SD Negeri 2 Jungsemi the school year 2013/2014. This research is
a research action class (PTK).
This research was conducted in two cycles, with each cycle comprising
planning, implementation of the action, observation, and reflection. The subject of
research is the grade V SD Negeri 2 Jungsemi totalling 37 Students consisting of 24
students are sons and 13 daughters students. Data source derived from the teachers
and students. The technique of data collection is by tests, observation, question form,
and documentation or archive. The validity of the data using the technique of
triangulation of the data.Data analysis using descriptive technique that is based on a
qualitative analysis by percentage.
From the result analysis obtained a significant increase of pre cycle to cycle I
and cycle to cycle I of II. On pre cycles, kemampan and the results of learning basic
movement of services under the sepak takraw reached only 24% or as much as 9
students from 37 students. In cycle I, the ability and the results of learning basic
movement of services under the sepak takraw students reach 51% or as much as 19
students from 37 students who have entered criteria completely. In cycle II, the
servicing ability under sepak takraw and increased student learning outcomes.
achieved 89% or as much as 33 students from 37 students have achieved mastery
criteria while the four other students hadn't. In cycle II by KKM 75. Improvement
occurs at cycle Learning Outcomes i. servicing of following sepak takraw increased
although not optimal. Implementation of the results of the study led to cycle II lower
servicing sepak takraw grow to better and created a more active learning, effective,
efficient, and enjoyable so that it could support a process of learning.
Conclusion of this research is to optimize the means of learning can improve
the results of the learning services under motion the sepak takraw at grade V SD
Negeri Jungsemi year 2 lesson 2013/2014.
Keyword: Means Learning.Under Services Sepak Takraw.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Jasmani merupakan suatu proses yang bertujuan meningkatkan
prestasi manusia melalui aktivitas fisik yang berkaitan erat dengan penguasaan
motorik pembangunan dan pemeliharaan kecerdasan untuk kesehatan optimal dan
memperoleh pengetahuan, dan pembangunan sikap-sikap positif terhadap aktivitas
fisik
Pendidikan jasmani dan kesehatan yang diajarkan di sekolah memiliki
peranan sangat penting yaitu, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani,
olahraga dan kesehatan yang terpilih yang dilakukan secara sistematis.Pembekalan
pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik dan
pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat dan
bugar sepanjang hayat.
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani didalamnya diajarkan
beberapa macam cabang olahraga yang terangkum kurikulum pendidikan
jasmani.Salah satu cabang olahraga yang diajarkan dalam pendidikan jasmani yaitu
sepak takraw.Sepak takraw merupakan salah satu unsur dari Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan juga merupakan komponen-komponen pendidikan keseluruhan yang
mengutamakan aktivitas jasmani serta pembinaan hidup sehat dan pengembangan
jasmani, mental, sosial, dan emosional yang serasi, selaras, dan seimbang.
Sepak takraw adalah jenis olahraga campuran dari sepak bola dan bola voli,
dimainkan di lapangan ganda bulu tangkis, dan pemain tidak boleh menyentuh bola
dengan tangan.Sepak takraw adalah suatu permainan yang menggunakan bola yang
terbuat dari rotan (takraw), dimainkan di atas lapangan yang datar berukuran panjang
13,40 m dan lebar 6,10 m. Di tengah-tengah dibatasi oleh jaring/net seperti permainan
2bulutangkis. Pemainnya terdiri dari dua pihak yang berhadapan, masing-masing
terdiri dari 3 (tiga) orang ( Sulaiman, 2008 :1).
Pada permainan sepak takraw terdiri dari teknik-teknik dasar yang
bermacam-macam.Teknik dasar sepak sila, sepakkuda,sepakcungkil,memaha,
mendada, heading, smash,  servis (sepakmula), dan blocking. Servis adalah salah
satu teknik untuk memulai permainan dan juga salah satu teknik menyerang  untuk
mendapatkan poin dari lawan.Servis bawah sepak takraw merupakan servis yang
paling dasar dari servis – servis yang ada dalam permainan sepak takraw.Namun ,
untuk para pemula jenis teknik ini sulit dilakukan karena selain membutuhkan
konsentrasi yang tinggi untuk koordinasi mata dan kaki, juga  ukuran bola yang kecil
mempersulit perkenaan bola terhadap kaki. Bola yang keras juga membuat anak
merasa takut untuk melakukan servis.Untuk pemula servis dilakukan dengan
menggunakan servis bawah atau sepak sila.Masalah sering muncul ketika melakukan
servis bawah atau sepak sila adalah bola yang di sepakkan tidak sampai ke daerah
lawan atau menyangkut di net.Dan kadang juga arahnya tidak sesuai yang dinginkan
atau keluar dari lapangan permaianan.
Demikian juga yang terjadi pada siswa kelas V SD Negeri 2 Jungsemi,
mereka merasa kesulitan saat diberikan materi sepak takraw, terutama servis bawah.
Dari data yang di peroleh, di kelas V SD Negeri 2 Jungsemi menunjukkan bahwa
proses pembelajaran belum melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar,
kurang memanfaatkan sarana pembelajaran dan pembelajaran khususnya pada
pelajaran sepak takraw yaitu pada servis bawah.Dari 37 siswa, yang tuntas hanya
sebanyak 9 siswa atau 24% dan yang tidak tuntas sebanyak 28 siswa atau  76%, yang
tidak menguasai materi sepak takraw servisbawah yang diajarkan. Sedangkan KKM
pada materi ini adalah 75.
Hal ini disebabkan karena beberapa faktor di antaranya, proses belajar
mengajar hanya didominasi oleh beberapa siswa saja, yaitu siwa yang setiap sore ikut
latihan di klub dan pemanfaatan sarana pembelajaran yang kurang maksimal.ini
menunjukkan kurang efektifnya suatu proses belajar dan pembelajaran yang
3diterapkan dan kurangnya tingkat partisipasi siswa dalam proses pembelajaran,
karena guru mata pelajaran hanya menggunakan gaya komando dan mengamati siswa
yang sedang bermain saja, sedang siswa yang lain tidak diperhatikan tanpa
memanfaaatkan sarana yang tersedia.
Untuk meningkatkan hasil belajar perlu adanya perubahan dalam proses
pembelajarannya agar tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai.Untuk itu
seorang guru penjas harus memiliki kreatifitas dalam pembelajaran servis sepak
takraw.Guru tradisional cenderung menggunakan pendekatan yang mendasarkan pada
olahraga prestasi dalam pembelajaranya.
Keberhasilan pembelajaran penjas selain didukung dengan adanya faktor –
faktor pokok dalam pembelajaran juga tergantung dengan ketersediaan sarana
pembelajaran yang memadai.Dengan adanya sarana pembelajaran guru dapat
melaksanakan pembelajaran dengan lebih baik serta pemanfaatan waktu yang efisien
karena sarana yang digunakan tidak harus saling menunggu. Optimalisasi sarana
pembelajaran disini yaitu selain menggunakan sarana sepak takraw itu sendiri yang
terdiri dari bola, tiang, dan net juga ditambahkan berupa alat modifikasi seperti bola
karet dan sarana tambahan sebagai penunjang pembelajaran seperti audio visual yang
berupa penayangan video servis bawah agar siswa dapat lebih memahami gerakan
servis bawah dan bilah sebagai sasaran untuk mengarahkan servis bawah.
Dengan menggunakan pembelajaran yang mengoptimalkan sarana
pembelajaran tersebut, gurudiharapkan tidak hanya melakukan kegiatan
penyampaian pengetahuan, ketrampilan dan sikap kepada siswa akan tetapi guru
diharapkan mampu membawa siswa untuk aktif dalam berbagai bentuk pembelajaran.
Berdasarkanmasalah- masalah yang ada diatas. Dengan demikian perlu
dilakukan sebuah pembelajaran yang membuat siswa merasa senang, aktif, kreatif
dan tidak malas-malasan dalam melaksanakan materi pembelajaran. Memanfaatkan
sarana yang ada dan menambahkan sarana pendukung secara optimal tanpa
mengesampingkan materi pokok pembelajaran yaitu untuk meningkatkan
keterampilan gerak dasar servis bawah sepak takraw. Optimalisasi sarana dapat
4meningkatkan hasil belajar gerak dasarservis bawah sepak takraw, maka perlu
dilakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul, “Optimalisasi Sarana
Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Gerak Dasar Servis Bawah Sepak
Takraw padaSiswa Kelas V SD Negeri 2 Jungsemi Kabupaten Kendal Tahun Ajaran
2013/3014”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut : “ bagaimanakah prosedur dan cara menerapkan sarana
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar servis bawah sepak
takraw pada siswa kelas V SD Negeri 2 Jungsemi tahun ajaran 2013/2014?”
Optimalisasi sarana pembelajaran yaitu memanfaatkan semua sarana
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran servis bawah. Selain
memanfaatkan sarana sepak takraw itu sendiri juga akan ditambahkan sarana
pendukung seperti video servis bawah dan bilah sebagai alat sasaran dan ditambah
dengan alat modifikasi berupa bola karet.
Hasil belajaradalah perubahan tingkah laku akibat dari tindakan mengajar
yang mencakup aspek psikomotor, aspek kognitif dan aspek afektif, sesuai dengan
batasan yang dipakai untuk penelitian.
Servis bawah adalah sepakan yang dilakukan oleh tekong kearah lapangan
lawan dengan ayunan kaki dari bawah ke atas.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, maka penelitian ini mempunyai
tujuan: Untuk mengidentifikasi prosedur dan cara menerapkan optimalisasi sarana
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar servis bawah sepak
takraw pada siswa kelas V SD Negeri 2 Jungsemi tahun ajaran 2013/2014.
5D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebegai berikut :
1. Bagi Siswa kelas V SD Negeri 2 Jungsemi:
a. Dapat memudahkan siswa dalam menguasai servis bawah dengan
mengoptimalkan sarana pembelajaran sehingga hasil belajar meningkat
b. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat
berperan aktif dalam pembelajaran
c. Membangun motivasi pada mata pelajaran penjas terutama pada pelajaran
sepak takraw
2. Bagi Guru penjas SD Negeri 2 Jungsemi :
a. Sebagai wacana Untuk meningkatkan kreatifitas guru penjas agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai, terutama pada pembelajaran servis bawah sepak
takraw
b. Sebagai tambahan referensi guru dalam mengajar penjasorkes
c. Meningkatkan kerja guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini memberikan kontribusi bagi sekolah dalam rangka
perbaikan pembelajaran di dalam maupun luar kelas, sehingga akan




1. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar
Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam diri manusia dan
perubahan tersebut yaitu  ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan
kuantitas tingkah laku seperti peningkatan  pengetahuan (sikap) sikap,
kebiasaan (afektif), ketrampilan, dan kemampuan-kemampuan yang lain
(psikomotor).
Menurut Dimyati dan Mudjiono bahwa, “Belajar adalah kegiatan
individu memperoleh pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan cara
mengolah bahan belajar. Dalam belajar tersebut individu menggunakan ranah-
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Akibat belajar tersebut maka
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik makin bertambah baik”. (2010:
295)
Menurut Slameto (2003: 2) Pengertian secara psikologis belajar
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.
Atau juga dapat didefinisikan sebagai berikut belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.
Menurut wikipedia bahasa Indonesia, belajar adalah perubahan yang
relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari
pengalaman atau latihan yang diperkuat.Belajar merupakan akibat adanya
interaksi antara stimulus dan respon.Seseorang dianggap telah belajar sesuatu
7jika dia dapat menunjukan perubahan perilakunya. Dalam belajar yang penting
adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon.Stimulus
adalah apa saja yang diberikan guru kepada siswa, sedangkan respon berupa
reaksi atau tanggapan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru
tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak penting untuk
diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur, yang dapat
diamati adalah stimulus dan respon, oleh karena itu apa yang diberikan oleh
guru (stimulus) dan apa yang diterima oleh pelajar (respon) harus dapat diamati
dan diukur.
Perubahan akibat belajar dapat terjadi dalam berbagai bentuk perilaku,
dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.Tidak terbatas hanya penambahan
pengetauhan saja. Sifat perubahan relatif permanen, tidak akan kembali kepada
keadaan semula. Tidak bisa diterapkan pada perubahan akibat situasi sesaat,
seperti perubahan akibat kelelahan, sakit, mabuk dan sebagainya.Perubahan
tidak harus langsung mengikuti pengalaman belajar perubahan yang segera
terjadi umumnya tidak dalam bentuk perilaku tapi terutama hanya dalam
potensi seseorang untuk berperilaku. Perubahan akan lebih mudah terjadi bila
disertai adanya penguat berupa ganjaran yang diterima, hadiah atau hukuman
sebagi konsekuensi adanya perubahan perilaku tersebut.
Berdasarkan pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa belajar adalah
kegiatan individu untuk memperoleh pengetahuan, perilaku, dan keterampilan
yang menyangkut ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga menjadi
lebih baik.
b. Ciri-ciri Belajar dan Pembelajaran
Ciri-ciri pembelajaran pada dasarnya merupakan tanda-tanda upaya
guru mengatur unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran, sehingga dapat
mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar agar terjadi proses belajar
dan tujuan belajar dapat tercapai. Menurut H. J. Gino dkk menyatakan, “Ciri-
8ciri pembelajaran terletak pada adanya unsur-unsur dinamis dalam proses
belajar siswa yaitu (1) motivasi belajar, (2) bahan belajar, (3) alat bantu belajar,
(4) suasana belajar dan (5) kondisi subyek belajar”(1998: 36).
Berdasarkan pendapat diatas menunjukkan bahwa, terdapat lima
macam ciri pembelajaran yaitu, motivasi belajar, bahan belajar, suasana belajar
dan kondisi siswa belajar.
c. Komponen-Komponen Pembelajaran
Komponen-komponen proses pembelajaran antara lain yaitu:
1) Tujuan Pembelajaran
Hermawan (2008: 9.4) Tujuan pembelajaran merupakan rumusan
perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar tampak pada diri siswa
sebagai akibat dari perbuatan belajar yang telah dilakukan. Hermawan
(2008: 1.17) Tujuan yang jelas akan memberi petunjuk yang jelas terhadap
pemilihan materi/bahan ajar, strategi, media, dan evaluasi. Berkaitan
dengan tujuan pembelajaran terjadi pertentangan pendapat tentang tujuan
pembelajaran, ada sebagian ahli menyatakan tujuan pembelajaran
merupakan proses dan sebagian menyatakan tujuan haruslah
menggambarkan hasil belajar bukan prosesnya. Terlepas dari pertentangan
pendapat bahwa tujuan sebagai proses atau tidak, tujuan pembelajaran tidak
dapat melepaskan diri dari tuntunan dan kebutuhan masyarakat, serta
didasari atas falsafah dan ideologi suatu negara. Hal ini dapat dimengerti
sebab upaya pendidikan itu sendiri merupakan subsistem dalam sistem
masyarakat dan negara sehingga kekuatan-kekuatan sosial,
politik,budaya.Ekonomi sangat berperan dalam penentuan tuajuan
pembelajaran terutama tujuan pendidikan yang sifatnya lebih umum.
Menurut Bloom, dkk. Tujuan pembelajaran (proses belajar-
mengajar) dapat dipilah menjadi tujuan yang bersifat
kognitif(pengetahuan), afektif (sikap), psikomotorik (ketrampilan).Derajat
9pencapaian tujuan ini merupakan indikator kualitas pencapaian tujuan dan
hasil perbuatan belajar siswa.Tujuan merupakan fokus utama dari kegiatan
belajar-mengajar.
2) Guru
Winataputra (2007: 1.20). Menurut pasal 1 butir 6 UU Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pendidik adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara,
tutor, instruktur, fasilitator, dan istilah lainnya yang sesuai dengan
kekhususannya yang juga berperan dalam pendidikan.
Hermawan, dkk (2008: 9.4) Guru menempati posisi kunci dan strategis
dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan
untuk mengarahkan siswa agar dapat mencapai tujuan secara optimal.
Untuk guru harus mampu menempatkan dirinya sebagai diseminator,
informator, transmitter, transformator, organizer, fasilitator, motivator, dan
evaluator bagi terciptanya proses pembelajaran siswa yang dinamis dan
inovatif.
Pembelajaran pada haikatnya adalah proses sebab-akibat. Guru
sebagai pengajar merupakan penyebab utama terjadinya proses
pembelajaran siswa, meskipun tidak semua belajar siswa merupakan akibat
guru yang mengajar. Oleh sebab itu, guru sebagai figur sentral harus
mampu menetapkan strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat
mendorong terjadinya perbuatan belajar siswa yang aktif, produktif, dan
efisien.
3) Siswa
Hermawan, dkk (2008: 9.4). Siswa sebagai peserta didik
merupakan subyek utama dalam proses pembelajaran. Keberhasilan
pencapaian tujuan banyak tergantung kepada kesiapan dan cara belajar
yang dilakukan siswa.
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Winataputra (2007: 1.20). Menurut Pasal 1 butir 4 UU Nomor 20
tahun 2003 tentang Sisdiknas, peserta didik adalah anggota masyarakat
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran
yang trsedia pada jalur, jenjang dan pendidikan tertentu. Siswa atau peserta
didik merupakan subyek utama dalam pembelajaran dalam usaha
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dibuat sebagai acuan kegiatan
belajar-mengajar.
4) Kegiatan Pembelajaran
Winataputra (2007: 1.2) Kegiatan Pembelajaran pada dasarnya
mengacu pada Pendekatan Mengajar, Metode, Materi, Media.
a) Pendekatan Mengajar
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak
atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk
pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih
sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan
melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Dari
pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya diturunkan
ke dalam strategi pembelajaran. Hermawan, dkk (2008: 1.23) Strategi
pembelajaran pada hakikatnya merupakan tindakan nyata dari guru
dalam melaksanakan pembelajaran melalui cara tertentu yang dinilai
lebih efektif dan lebih efesien.
b) Metode
Hermawan, dkk (2008: 11.11-11.13) metode pembelajaran
adalah cara dalam menyajikan (menguraikan materi, memberi contoh
dan memberi latihan) isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan
tertentu. Tidak setiap metode pembelajaran sesuai untuk digunakan
dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu.Oleh karena itu sebagai
seorang guru haruslah mampu memilih metode yang sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.Ada berbagai metode pembelajaran, yaitu
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metode diskusi, metode ceramah, metode demonstrasi, metode studi
mandiri, metode simulasi, metode latihan dengan teman, metode studi
kasus, metode proyek, metode praktikum.Dalam kegiatan pembelajaran
guru dapat menggunakan lebih dari satu metode, maksudnya dapat
digunakan variasi metode dalam pembelajaran.
c) Materi Pembelajaran
Winataputra (2007: 1.2) materi pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dibahas dalam pembelajaran dalam rangka membangun
proses belajar,antara lain membahas materi dan melakukan pengalaman
belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.
Materi sebagai sumber belajar dapat dikelompokkan menjadi beberapa
begian antara lain sumber belajar cetak/tertulis, terekan, tersiar jaringan,
dan lingkungan (alam, budaya, sosial, spiritual).
Hermawan (2008: 1.2) materi merupakan komponen terpenting
kedua dalam pembelajaran yang menentukan tercapainya suatu tujuan
dalam pembelajaran. Materi pembelajaran dapat meliputi fakta-fakta,
observasi, data, persepsi, pengindraan, pemecahan masalah, yang
berasal dari pikiran manusia dan pengalaman yang diatur dan
diorganisasikan dalam bentuk berupa fakta-fakta, gagasan (ideas),
konsep (concept), generalisasi (generalitation), prinsip-prinsip
(principles), dan pemecahan masalah ( solution).
d) Media
Winataputra (2007: 11.19) Secara harfiah media disebut
medium atau perantara. Dalam kaitannya dengan proses komunikasi
media diartikan sebagai wahana penyalur pesan pembelajaran.
Pengelompokan media pembelajaran dapat dipilah menjadi tiga bagian,
antara lain: Media Visual, Media Audio, dan Media Audio Visual.
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5) Evaluasi
Komponen evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan
yang telah ditentukan.Hasil dari kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai
umpan balik (feedback) untuk melaksanakan perbaikan dalam kegiatan
pembelajaran yang berkaitan dengan materi yang digunakan, pemilihan
media, pendekatan pengajaran, dan metode dalam pembelajaran.
d. Tujuan Belajar
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, seseorang
dikatakan belajar apabila kegiatan belajar tersebut disadari atau disengaja,
berinteraksi dengan lingkungannya dan terjadi perubahan tingkah laku yang
lebih baik dalam dirinya.Perubahan dari hasil belajar inilah yang merupakan
tujuan dari kegiatan belajar. Menurut Gagne (1985) yang dikutip Sutikno
(2009: 7) bahwa:
Ada lima macam tujuan atau hasil belajar yaitu:
1) Keterampilan intelektual atau keterampilan prosedural yang mencakup
belajar diskriminasi, konsep, prinsip dan pemecahan masalah yang
kesemuanya diperoleh melalui materi yang disajikan oleh guru di
sekolah.
2) Startegi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-
masalah baru dengan jalan mengatur proses internal masing-masing
individu  dalam memperhatikan, mengingat dan berpikir.
3) Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu
dengan kata-kata dengan jalan mengatur informasi-informasi yang
relevan.
4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan
mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot.
5) Sikap, yaitu suatu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah
laku seseorang didasari oleh emosi, kepercayaan-kepercayaan serta
faktor intelektual.
Hal senada dikemukakan Bloom, Krathwol dan Simpson yang
dikutip Aunurrahman (2012: 48-49) bahwa, tingkatan jenis perilaku belajar
terdiri dari tiga ranah atau kawasan yaitu:
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1) Kognitif terdiri enam jenis perilaku yaitu: pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.
2) Ranah afektif terdiri lima perilaku yaitu: penerimaan, partisipasi,
penilaian, organisasi dan pembentukan.
3) Ranah psikomotor, terdiri tujuh perilaku yaitu: persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian
pola gerakan dan kreativitas.
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, tujuan
kegiatan belajar meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang
menyebabkan perubahan yang lebih baik dari sebelumnya. Dalam belajar
ketiga aspek tersebut menjadi satu kesatuan yang saling berkaitan satu sama
lain. Seseorang dikakatakan telah belajar apabila terjadi perubahan yang lebih
baik dari sebelumnya dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
e. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah
proses belajar mengajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan
tingkah laku baik pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa sehingga
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Sudjana (2005: 3) “hasil belajar ialah perubahan tingkah laku yang mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotor yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya”.Dimyati dan Mudjion (2006: 3-4) juga menyebutkan
hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mngajar diakhiri dengan proses evaluasi hsil
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari
puncak proses belajar.
Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26-27)
menyebutkn enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut:
1) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajari da tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan
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dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau
metode.
2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna
tentang hal yang dipelajari.
3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah
ntuk menghadapi masalah yang nyata da baru.
4) Analisis, mencakup keampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan
baik.
5) Sintesis, mencakup kemampan membentuk suatu pola baru.
6) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.
Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. Pembelajaran dikatakan
berhasil apabila perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa merupakan
akibat dari proses belajar mengajar .
2. Sarana Pembelajaran  Pendidikan Jasmani
a. Pengertian Sarana
Sarana Pembelajaran Pendidikan Jasmani merupakan peralatan yang
sangat membantu dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Sarana
pembelajaran pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan segala sesuatu
yang sifatnya tidak permanen, dapat dibawa kemana-mana atau dipindahkan
dari satu tempat ke tempat lain, misalnya bola kaki,bola voli, tongkat estafet,
lembing dan sebagainya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001; 999)
dijelaskan, “sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat dalam
mencapai maksud atau tujuan”. Ratal Wirjosantoso (1984: 113) mengatakan
bahwa :
Sarana pendidikan jasmani dapat berbentuk perlengkapan-perlengkapan atau
equipmentdan alat-alat atau supplies.perlengkapan adalah perkakas yang
kurang permanen dibandingkan dengan prasarana atau fasilitas. Berbagai
perlengkapan dapat dikemukakan disini antara lain : bangku swedia., jenjang,
peti lompat, kuda-kuda, palang sejajar, palang titian, trampolin, matras,
palang tunggal dan lain-lain. Sedangkan alat-alat atau supplies adalah sarana
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olahraga yang dipakai relatif dalam jangka waktu pendek misalnya bola, baik
bola besar maupun bola kecil, raket, net atau jarring, jarring bola basket,
pemukul kasti, softball, dan baseball.
Menurut Soepartono (2000:6) Sarana Olahraga adalah terjemahan
dari “facilities“ yaitu sesuatu yang dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam
pelaksanaan kegiatan olahraga atau pendidikan jasmani.
Menurut Soepartono (2000:6) Sarana olahraga dibedakan menjadi dua:
7) Peralatan (apparatus), ialah sesuatu yang digunakan, contoh: peti
loncat, palang tunggal, palang sejajar, gelang-gelang, kuda-kuda, dal
lain-lain.
8) Perlengkapan (device), yaitu :
a) Sesuatu yang melengkapi kebutuhan prasarana, misalnya : net,
bendera untuk tanda, garis, dan lain-lain.
b) Sesuatu yang dapat dimainkan atau dimanipulasi dengan tangan
atau kaki, misalnya: bola, raket, pemukul, dan lain-lain.
Sarana pendidikan jasmani adalah sarana sederhana untuk
pelaksanaan materi pembelajaran pendidikan jasmani tertentu. Seringkali di
sekolah terdapat alat-alat sederhana yang tidak pernah keluar dari gudang
karena guru tidak dapat memanfaatkannya, misalnya bola plastik, bola kasti,
bola tenis bekas, simpai, gada senam dan lain-lain. Dengan kreasi guru dapat
memanfaatkan alat-alat tersebut dalam pendidikan jasmani. Seperti yang di
ungkapkan oleh ahli sebagai berikut:
Selain alat-alat yang disebut diatas, ada alat-alat sederhana lain yang
dapat digunakandan dengan mudah dapat diadakan oleh guru misalnya:
kardus, potongan bambu, ban bekas dan lain-lain. Juga alat-alat yang
bisa dibuat sendiri oleh guru misalnya gawang kecil-kecil, bola berekor
dan lain-lain. Contoh alat-alat yang dapat digunakan untuk melaksakan
berbagai materi pelajaran pendidikan jasmani yaitu: bola tenis bola
tangan, bola takraw, bola plastik dan lain-lain. Dari contoh alat-alat
tersebut diharap dapat meyakinkan guru pendidikan jasmani, bahkan
pembelajaran lebih efektif dengan memanfaatkan alat dan lingkungan
seadanya (Soepartono, 2000: 3).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sarana
pendidikanjasmani adalah benda-benda yang bergerak maupun yang tidak
bergerak,yang berfungsi sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar.
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b. Pengembangan Sarana Pendidikan Jasmani
Sarana pendidikan jasmani yang dimaksud disini adalah sarana
sederhana untuk pelaksanaan materi pembelajaran pendidikan jasmani tertentu
dalam bentuk permainan, misalnya bola plastik, bola kasti, bola tenis bekas,
simpai, gada senam, dan lain-lain.
Selain alat-alat diatas, ada alat-alat lain yang digunakan dan dengan
mudah dapat diadakan oleh guru misalnya: kardus bekas, potongan bambu,
ban sepeda bekas, gawang kecil, bola berekor dan lain-lain.
Pada dasarnya sarana pendidikan jasmani merupakan perlengkapan-
perlengkapan yang mendukung kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani
yang sifatnya dapat berpindah-pindahkan ke tempat lain sesuai dengan yang
dibutuhkan, seperti bola, net, tongkat, dan lain-lain.Sarana pendidikan jasmani
juga menyangkut media atau alat peraga dalam pendidikan
jasmani.Ketersediaan sarana pendidikan jasmani dalam pembelajaran
sebaiknya sesuai dengan jumlah siswa, sehingga pembelajaran dapat
berlangsung secar efektif dan efisien. Sarana pendidikan jasmani yang tidak




Pengertian gerak (motor) menurut Amung ma’mun dan Yudha M.
Saputra (2000:20) gerak (motor) sebagai istilah umum untuk berbagai bentuk
perilaku manusia. Sedangkan psikomotor khusus digunakan pada domain
mengenai perkembangan manusia yang mencakup gerak manusia.
Jadi gerak yaitu istilah yang digunakan khusus pada domain mengenai
perkembangan manusia yang mencakup gerak manusia.
Menurut Department of Education (1996:4) “Fundamental
motor skills are common motor activities with specific observable
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patterns. Most skills used in sports and movement activities are
advanced versionsof fundamental motor skills”. Maksudnya
Keterampilan gerak dasaradalah kegiatangerakumum yang diamati
dengan pola yang spesifik.Kebanyakanketerampilanyang digunakan
dalamolahragadan aktivitasgerakanadalahversi lanjutanketerampilan
gerak dasar.
Mengembangkan kemampuan gerak dengan cara mencontoh.
Keterampilan gerak dasar meliputi satu tingkatdalam rangkaiangerak dasar
yang didapatnya.Anak-anak padatahapketerampilan gerak
dasarmembangungerakanyang telah dipelajari sebelumnyadanmempersiapkan
diri untuk memperoleh ketrampilan yang lebih lanjut.
Struktur dan kurikulum pendidikan jasmanidi sekolah  dasar yang  ada
sekarang memiliki ciri-ciri yaitu terdiri atas keterampilan teknik dasar beberapa
cabang olahraga. Keterampilan teknik dasar olahraga ini, akan dapat dikuasai
bila sebelumnya dikuasai keterampilan gerak dasar. Keterampilan gerak dasar
di sekolah dasar itu dapat dibagi menjadi   beberapa    kategori.
Menurut Aip Syarifuddin danMuhadi (1992:19) menyatakan
bahwa program pembelajaran pendidikan jasmani melalui aktivitas
pengembangan kemampuan gerak dasar yang diajarkan di sekolah
dasar terdiri dari; (1) aktivitas pengembangan kemampuan  daya gerak
anak yang dilakukan dari satu tempat ke tempat lain, seperti: berjalan,
berlari, melompat, meloncat, berjingkat, melangkah, meluncur,
mengangkat, dan  berguling (Iokomosi), (2) aktivitas pengembangan
kemampuan daya gerak  anak yang dilakukan di tempat, seperti:
membungkuk, memutar, membalik, menekuk, meregang, megulur,
memilin, dan mengelak (non lokomosi), (3) aktivitas pengembangan
kemampuan untuk bertindak melakukan sesuatu bentuk
gerakananggota badannya secara lebih terampil, misalnya: melempar,
menangkap, menendang, menggiring, mengangkat, memukul, menarik,
dan mendorong (manipulasi).
b. Kemampuan Gerak Dasar
Kemampuan gerak dasar merupakan kemampuan yang biasanya siswa
lakukan guna meningkatkan kualitas hidup. Menurut Amung ma’mun dan
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Yudha M. Saputra (2000:20) Kemampuan gerak dasar dibagi menjadi tiga
kategori yaitu: Locomotor, non locomotor, manipulatif.
1) Kemampuan Locomotor
Kemampuan locomotor digunakan untuk memindahkan tubuh
dari satu tempat ke tempat lain atau mengangkat tubuh keatas seperti,
lompat dan loncat. Kemampuan gerak lain adalah berjalan, berlari,
skipping, melompat, meluncur, dan lari seperti kuda berlari (gallop).
2) Kemampuan Nonlocomotor
Kemampuan nonlocomotordilakukan di tempat, tanpa ada ruang
gerak yang memadai.Kemampuan nonlocomotor terdiri dari menekuk dan
meregang, mendorong dan menarik, mengangkat dan menurunkan,
melipat dan menurunkan, mengocok, melingkar, melambungkan, dan lain-
lain.
3) Kemampuan Manipulatif
Kemampuan manipuatif dikembangkan ketika anak telah
menguasai macam-macam obyek.Kemampuan manipulatif lebih banyak
melibatkan banyak tangan dan kaki, tetapi bagian lain dari tubuh kita juga
dapat digunakan.Manipulasi obyek jauh lebih unggul daripada koordinasi
mata-kaki dan tangan-mata, yang mana cukup penting untuk item;
berjalan (gerakan langkah) dalam ruang.
Menurut Amung ma’mun dan Yudha M. Saputra (2000) Bentuk-
bentuk kemapuan manipulatif terdiri dari:
a) Gerakan mendorong (melempar, memukul, menendang)
b) Gerakan menerima (menangkap) obyek adalah kemampuan
penting yang dapat diajarkan dengan menggunakan bola yang
terbuat bantalan karet (bola medisin) atau macam bolayang lain.
c) Gerakan memantul-mantulkan bola atau menggiring bola(hlm20)
4. Permainan Sepak Takraw
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Pengertian permainan sepak takraw menurut Ratinus Darwis dan
Penghulu Basa (1992: 2) adalah “permainan sepak takraw itu merupakan
perpaduan atau penggabungan tiga buah permainan yaitu permainan sepakbola,
bola voli, dan bulutangkis”.Berbeda dengan pendapat dari Sudrajat
Prawirasaputra. Menurut Sudrajat Prawirasaputra (2000).
Sepak takraw ialah permainan yang dilakukan oleh dua regu yang
berhadapan di lapangan yang dipisahkan oleh jaring (net) yang tebentang
membelah lapangan menjadi dua bagian. Setiap regu yang berhadapan
terdiri atas tiga orang pemain yang bertugas sebagai tekong yang berdiri
paling belakang, dua orang lainnya menjadi pemain depan yang berada
disebelah kiri dan kanan yang disebut apit kanan dan apit kiri (hlm.5).
Sedangkan Sulaiman berpendapat bahwa “sepak takraw merupakan suatu
permainan yang menggunakan bola yang terbuat dari rotan, dimainkan di atas
lapangan yang datar berukuran panjang 13,40 m dan lebar 6,10 m. Ditengah-
tengah dibatasi oleh jaring net setinggi 1,55 m. Dalam permainan ini yang
dipergunakan terutama kaki dan semua anggota badan kecuali tangan”. (2004: 4).
Tujuan permainan sepak takraw ini adalah setiap pihak harus
mengembalikan bola sedemikian rupa sehingga dapat jatuh di lapangan lawan atau
menyebabkan lawan membuat pelanggaran atau bermain salah.
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
olahraga sepak takraw merupakan sebuah permainan yang dimainkan di atas
lapangan empat persegi panjang dengan permukaan yang rata baik di tempat
terbuka (outdoor) maupun di ruangan tertutup (indoor) yang bebas rintangan
dengan menggunakan bola yang terbuat dari rotan dan dimainkan oleh dua regu
yang masing-masing regu terdiri dari tiga orang pemain yaitu seorang tekong, apit
kiri dan apit kanan yang dibatasi dengan jaring (net). Tujuan dari setiap regu
(pihak) adalah mengembalikan bola sedemikian rupa sehingga dapat jatuh di
lapangan lawan atau menyebabkan lawan membuat pelanggaran atau bermain
salah.
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5. Teknik Dasar Sepak Takraw
a. Hakekat Teknik Dasar Sepak Takraw
Untuk dapat bermain sepak takraw dengan baik, seseorang dituntut
untuk mempunyai kemampuan atau keterampilan yang baik.Kemampuan yang
sangat penting dan sangat perlu adalah kemampuan dasar bermain sepak
takraw.Menurut Ratinus Darwis dan Penghulu Basa, (1992: 15) “Tanpa
menguasai kemampuan dasar atau teknik dasar, maka permainan sepak takraw
tidak dapat dimainkan dengan baik”.
Agar dapat melatih penguasaan teknik dan taktik permainan sepak
takraw alangkah baiknya bila berpedoman pada gerakan-gerakan dari yang
mudah ke yang sukar, dari yang sederhana menuju gerakan yang kompleks.
Menurut Sudrajat Prawirasaputra (2000: 24) “teknik sepak takraw
meliputi sepakan, yaitu: sepak sila, sepak kuda, sepak badek, sepak cungkil,
heading (sundulan kepala), memaha, mendada, menapak, sepakmula (servis),
smash, dan blocking”.
Sedangkan menurut Ratinus Darwis dan Penghulu Basa (1992: 15)
”teknik dasar sepak takraw terdiri dari: sepak sila, sepak kuda, sepak cungkil,
menapak, sepak badek, heading, mendada, menahan, membahu”.
Kesimpulan dari beberapa pendapat para ahli adalah untuk dapat
bermain sepak takraw dengan baik, seseorang dituntut untuk mempunyai
kemampuan atau keterampilan dasar bermain yang baik , kesimpulan tersebut
di perkuat dengan pendapat Sulaiman (2004: 18) “untuk dapat bermain sepak
takraw yang baik, seseorang dituntut untuk mempunyai kemampuan atau
keterampilan dasar bermain yang baik. Kemampuan yang dimaksud adalah
kemampuan dasar bermain sepak takraw”.
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b. Teknik Dasar dalam Permainan Sepak Takraw
Teknik dasar dalam permainan sepak takraw antara lain :
1) Sepak sila
2) Sepak kura atau Sepak kuda
3) Sepak badek atau Sepak simpuh
4) Teknik memaha atau main menggunakan paha
Teknik dasar bermain diatas antara satu dengan lainnya merupakan
satu kesatuan yang tidak terpisahkan.Tanpa menguasai teknik dasar sepak
takraw permainan ini tidak dapat dimainkan dengan baik.Teknik dasar dimiliki
dengan baik jika berlatih dengan baik. Namun tidak berarti bahwa prestasi
sepak takraw itu hanya ditentukan oleh pemilik teknik dasar yang baik saja,
faktor-faktor lainpun banyak lagi yang menunjang peningkatan prestasi,
misalnya : fisik, mental, taktik dan strategi, dan yang lainnya.
1) Teknik Dasar Sepak Sila
Menurut Sulaiman (2004: 18), “sepak sila adalah menyepak bola
dengan menggunakan kaki bagian dalam. Sepaksila digunakan untuk
menerima dan menguasai bola, mengumpan untuk serangan smash dan
untuk menyelamatkan serangan lawan”.
Teknik melakukan Sepaksila :
a) Berdiri dengan dua kaki terbuka berjarak selebar bahu.
b) Jarak badan terhadap bola kurang lebih sejauh separuh panjang lengan,
jadi badan lebih dekat terhadap bola karena kaki pemukul berada dengan
posisi seperti orang bersila (ditekuk).
c) Kaki sepak digerakkan melipat setinggi lutut kaki tumpu.
d) Bola dikenai atau bersentuh dengan bagian dalam kaki sepak pada bagian
bawah bola.
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e) Kaki tumpu agak ditekuk sedikit dan badan dibungkukan sedikit.
f) Kedua tangan dibuka dan di bengkokan pada siku untuk menjaga
keseimbangan.
g) Pergelangan kaki sepak pada waktu menyepak dikencangkan.
h) Bola disepak ke atas lurus melewati kepala
2)Teknik Sepak Kura atau Sepak Kuda
Menurut Sulaiman (2004: 19) “sepak kura atau sepak kuda adalah
sepakan  atau menyepak dengan menggunakan punggung kaki”. Sepak kura
atau sepak kuda digunakan untuk memainkan bola yang datangnya rendah
dan kencang (keras) atau menyelamatkan bola dari serangan lawan, untuk
bertahan atau menguasai bola dalam usaha menyelamatkan bola dari
serangan lawan supaya tidak jatuh.
Teknik melakukan Sepak kura Atau Sepak kuda :
a) Berdiri dengan kedua kaki terbuka selebar bahu.
b) Jarak badan terhadap bola kurang lebih sejauh panjang lengan, karena
kaki pemukul pada posisi punggung kaki, sehingga cenderung kaki agak
lurus.
c) Lutut kaki sepak dibengkokkan sedikit sambil ujung jari kaki mengarah
ke lantai, kaki tendang diangkat ke arah bola yang datang.
d) Bola disentuh pada bagian bawahnya, dengan bagian atas kaki (punggung
kaki).
e) Badan dibungkukkan sedikit, kaki tumpu agak ditekuk.
f) Kedua tangan dibuka dan dibengkokkan pada siku untuk menjaga
keseimbangan.
g) Bola disepak ke atas setinggi lutut.
3)Teknik Sepak Badek atau Sepak Simpuh
Menurut Sulaiman (2004: 22), “sepak badek atau sepak simpuh
adalah menyepak bola dengan kaki bagian luar atau samping luar. Disebut
juga sepak simpuh karena menyepak bola sama seperti sikap bersimpuh”.
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Sepak badek digunakan untuk menyelamatkan bola dari serangan lawan,
menyelamatkan bola dari smash lawan dan untuk mengontrol atau
menguasai bola dalam usaha penyelamatan.
Teknik melakukan Sepakbadek atau Sepaksimpuh :
a) Berdiri dengan kedua kaki terbuka dengan jaraknya selebar bahu.
b) Kaki yang digunakan untuk badek digerakkan keluar, berputar pada paha
dengan menghadapkan samping luar kaki ke arah bola.
c) Tinggi gerakan kaki tidak melebihi lutut.
d) Bola disentuh pada bagian bawahnya dengan menggunakan sisi luar kaki.
e) Untuk keseimbangan, badan dicondongkan sedikit ke arah berlawanan
dari kaki yang digunakan (kalau kaki kiri yang digunakan badan
condongkan ke kanan dan sebaliknya).
f) Untuk keseimbangan, kedua tangan dibuka dan dibengkokkan pada siku.
g) Lutut sedikit ditekuk, dan pandangan ke arah bola.
4)  Teknik Memaha
Menurut Sulaiman (2004: 23) “memaha adalah memainkan bola
dengan paha dalam usaha mengontrol bola. Memaha dapat digunakan untuk
menahan dan menerima bola dari serangan lawan, atau untuk membentuk
dan menyusun serangan”.
Teknik melakukan Memaha :
a) Berdiri dengan kedua kaki selebar bahu.
b) Kaki diangkat keatas dengan cara lutut ditekuk dan paha tidak melebihi
tinggi pinggang (sesuaikan dengan datangnya bola).
c) Kaki tumpu ditekuk sedikit dan berat badan ada pada kaki tumpu.
d) Kedua tangan terbuka untuk menjaga keseimbangan.
e) Bola dikenakan pada paha di atas lutut, agar bola yang datang dapat
memantul. Perkenaan pada baha tepat di tengah paha, tidak pada pangkal
paha atau pada ujung paha (lutut).
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f) Bola yang dikontrol diarahkan lururs ke atas agar dapat dikuasai lebih
lanjut.
Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap teknik
dasar mempunyai kegunaan masing–masing dalam permainan.Untuk
memainkan sepak takraw dengan baik, dalam pengertian mampu
memperagakan teknik-teknik dasara dengan baik, keterampilan dasar
merupakan landasan yang harus dibina sejak awal.Rangkaian latihannya secara
bertahap dalam tata urut yang logis menuju pembelajaran teknik-teknik dasar
sepak takraw.
Karena peragaan satu teknik dasar suatu cabang olahraga, seperti
dalam sepak takraw misalnya, didukung oleh kombinasi beberapa keterampilan
dasar.Selain itu untuk dapat bermain sepak takraw dengan baik, di samping
harus memiliki kondisi fisik prima, keterampilan teknik dan taktik perlu juga
dikuasai secara baik juga.Selain teknik dasar juga ada teknik khusus dalam
sepak takraw.
c. Teknik Khusus dalam Permainan Sepak Takraw
Selain teknik dasar dalam permainan sepak takraw seorang pemain juga
harus mempunyai atau menguasai teknik khusus.Tanpa memiliki teknik khusus
itu, permainan sepak takraw tidak bisa dilakukan dengan baik dan sempurna.
Teknik khusus tidak lain adalah cara bermain sepak takraw. Teknik khusus
sangat berperan didalam sebuah permainan karena setelah bola dikuasai apa
yang harus dilakukan untuk membuat serangan dan serangan itu dapat
menghasilkan angka atau poin. Kemampuan atau ketrampilan yang dimaksud
dengan teknik khusus dalam permainan sepak takraw di atas adalah: 1) Sepak
mula (servis), 2) Menerima sepak mula (servis), 3) Mengumpan, 4) Smash, 5)
Block/menahan.
6. Sepak Mula (Servis)
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a. Pengertian Servis
Menurut Darwis dan Basa (1992: 61) sepak mula atau servis adalah
sepakan yang dilakukan oleh tekng ke arah lapangan lawan sebagai cara
memulai pemainan. Servis merupakan suatu permulaan dalam suatu
pertandingan olahraga yang menggunakan media seperti net, (Tenis, Voli, dan
Bulu tangkis) begitu juga dalam sepak takraw untuk memulai suatu
pertandingan maka terlebih dahulu dilakukan servis, servis atau sepak mula
adalah sepakan yang dilakukan oleh tekong kearah lapangan lawan sebagai cara
memulai permainan, servis ini juga merupakan gerak kerja yang penting dalam
sepak takraw karena angka atau poin dapat diperoleh oleh regu yang akan
melakukan sepak mula (servis).
Jadi sepak mula (servis) adalah sepakan yang dilakukan oleh tekong
untuk memulai suatu pertandingan dan bertujuan untuk mendapatkan angka.
Darwis dan Basa (1992: 61) menjelaskan dalam sepak takraw terdapat
beberapa jenis atau beberapa macam sepak mula berdasarkan hasil sepakan,
antara lain:
a. Sepak mula gaya bebas (frestyle service)
b. Sepak mula kencang dan tajam (spike service)
c. Sepak mula tinggi (lob service)
d. Sepak mula tipuan (trick sevice)
e. Sepak mula sudut (corner/angel service)
f. Sepak mula skrup (screw service).(hlm61)
Untuk melakukan sepak mula/servis, maka seorang pemain harus
melakukan tahapan seperti berikut :
1) Tekong berdiri pada ke dua kaki dan salah satu kaki berada di dalam
lingkaran servis dan kaki yang satunya di luar lingkaran menghadap
pelambung bola (apit kiri/apit  kanan)
2) Lingkaran yang berada dilapangan sebagai tekong untuk melakukan sepak
mula.
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3) Satu kaki berada diluar lingkaran, tetapi kaki tump lagi tidak boleh
menginjak apalagi keluar lingkaran ketika tekong melakukan sepak mula.
4) Setelah bola melewati net/jaring menyentuh atau tidak maka tekong boleh
keluar dari lingkaran  itu.
b. Gerak Dasar Servis Bawah
Servis bawah merupakan jenis servis yang paling mudah dan
sederhana.Oleh sebab itu servis inilah yang paling sesuai untuk diajarkan
kepada siswa pemula.
Berikut merupakan gerak dasar servis bawah :
1) Berdiri ditempat (lingkaran) servis sat kaki dalam lingkaran dan satu kaki di
luar lingkaran.
2) Tangan kiri (jika tekong menyepak dengan kaki kanan) menunjukkan
jalannya bola yang akan dilambungkan oleh apit sesuai dengan perintaan
tekong.
3) Sebaiknya bola ditendang ketika ketinggiannya kurang lebih setinggi lutut.
4) Setelah bola disepak badan digerakkan mengikuti lanjutan gerak kaki sepak
untuk menjaga keseimbangan.






7. Sarana Sepak Takraw
a. Bola
Bola yang dipakai :1) Terbuat dari plastic (syntetic fibre ) terdiri dari 12 lubang.
20 titik penyimpangan, dimana awalnya terbuat dari rotan dengan 9 – 11
anyaman, 2) Lingkaran bola 42 - 44 cm ( putra ) dan 43 – 45 ( putri ), 3) berat
bola 170 –180 gram ( putra ) dan 150 – 160 gram ( putri )










Tinggi tiang : 1) untuk putra 1,55 meter dan putri 1,45 meter, 2) Kedudukan
tiang 30 cm di luar garis pinggir
c. Net
Klasifikasi net  : 1) Lebar net 70 cm dengan panjang 6,10 meter, 2) Tinggi net
di tengah 1,52 meter untuk putra ( 1,42 meter untuk putri ), 3) Net terbuat dari
tali benang  kuat atau nilon , dimana tiap lubangnya 6 – 8 cm.
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Gambar 2.4 Net Takraw
www.fotolia.com/id/42758366
8. Media Pembelajaran
c. Pengertian Media Pembelajaran
Media ( bentuk jamak dari kata medium ), menurut Arsyad, (2002 )
merupakan kata yang berasal dari bahasa latin medius, yang secara harfiah
berarti “ tengah, perantara, atau pengantar “ ( Kristiyanto, 2010: 126).
Agus Kristiyanto mengatakan :
Media merupakan sarana pembelajaran yang digunakan untuk
menyampaikan informasi kepada siswa yang bertujuan untuk
meberitahu siswa. Media adalah pembawa pesan yang berasal dari
suatu sumber pesan ( dapat berupa orang atau benda ) kepada penerima
pesan. (hlm 126)
Dari kedua pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah sesuatu yang digunakan unuk menyampaikan  informasi
pembelajaran kepada siswa.
d. Tujuan dan Manfaat Media Bantu Pembelajaran:
1) Tujuan Media  Bantu Pembelajran
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Tujuan media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran.
Menurut Hujair AH. Sanaky (2009:4) “a. Mempermudah proses
pembelajaran di kelas, b. meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, c.
Menjaga relevansi antar materi pelajaran dengan tujuan belajar dan, d.
Membantu konsenterasi pembelajar  dalam proses pembelajaran”
2) Manfaat Media Bantu Pembelajaran
Manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran.
Menurut  Hujair AH. Sanaky (2009) berpendapat bahwa:
a) Pengajaran lebih menarik perhatian pembelajaran sehingga dapat
menumbuhkan motivasi  belajar,
b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih
dipahami pembelajaran, serta memungkinkan pembelajaran
menguasai tujuan pengajaran dengan baik,
c) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan  pengajar,
pembelajaran tidak bosan,dan pengajar tidak kehabisan tenaga,
d) Pembelajaran lebih banyak melakukan  kegiatan belajar, sebab tidak
hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga
aktivitas lain yang dilakukan seperti: mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan, dan lain-lain.(hlm5).
e. Fungsi Media Bantu Pembelajaran
Media bantu pembelajaran berfungsi untuk merangsan pembelajaran
pada saat dilangsungkannya proses belajar mengajar.
Hujair AH. Sanaky (2009) Berpendapat bahwa:
1) Menghadirkan obyek yang sebenarnya dan obyek yang langkah,
2) Membuat duplikat dari obyek yang sebenarnya,
3) Membuat konsep abstrak kekonsep konkret,
4) Memberi kesamaaan presepsi,
5) Mengatasi hambatan waktu , tempat jumlah dan jarak
6) Menyajikan ulang informasi secara konsisten
7) Memberi suasana belajar yang tidak tertekan,santai dan menarik




Modifikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:372) “Bahwa
modifikasi artinya pengubahan”, perubahan. Menurut M.Dahlan,(2003: 518)
“modifikasi artinya penciptaan model baru dari model yang sudah ada,
pengubahan, perubahan. Modifikasi juga dapat diartikan sebagai
penyederhanaan dalam hal bentuk, ukuran alat, metode dan lain-lain
Modifikasi alat pembelajaran secara umum dapat diartikan sebagai alat
atau sarana komunikasi untuk menyampaikan informasi dari suatu pihak ke
pihak lain yang disajikan dengan cara yang lebih menarik, sehingga siswa
merasa senang untuk mengikuti pembelajaran penjasorkes. Alat yang dimaksud
harus menunnjang tujuan proses belajar mengajar dan juga membantu proses
berfikir siswa agar dapat dengan segera memahami informasiyang dimaksud.
Modifikasiadalah menganalisis sekaligus mengembangkan materi
pelajaran secarasistematis dalam bentuk aktifitas belajar yang potensial
sehingga dapat memperlancar siswa dalambelajarnya. (Samsudin, 2008: 58).
Cara ini dimaksudkan untuk menuntun, mengarahkan, dan membelajarkan
siswa dari yang tadinya belum bisa menjadi bisa, yang tadinya kurang terampil
menjadi lebih terampil.
b. Prinsip Pengembangan Modifikasi
Modifikasi adalah salah satu usaha para guru agar
pembelajaranmencerminkan kreatifitas, termasuk didalamnya ”body scaling”
atau penyesuaian dengan ukuran bentuk tubuh siswa yangsedang belajar. Aspek
inilah yang harus dijadikan prinsip utama dalam modifikasi pembelajaran
penjas, termasuk pembelajaran sepak takraw.
Cara-cara guru memodifikasi pembelajaran agar tercermin dari
aktifitas pembelajaran yang diberikan guru dari mulai awal hingga akhir
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pelajaran. Beberapa aspek analisa modifikasi ini tidak terlepas dari pengetahuan
guru tentang: 1). Tujuan 2). Karakteristik materi 3). Kondisi lingkungan, dan
4). Evaluasi.
c. Tujuan Modifikasi
Modifikasi pembelajaran dapat dikaitkan dengan tujuan pembelajaran
dari mulai tujuan yang paling rendah sampai tujuan yang paling tinggi.
Modifikasi tujuan materi ini dapat dilakukan dengan cara membagi tujuan
materi ke dalam tiga komponen, yakni:
1) Tujuan Perluasan
Tujuan perluasan maksudnya adalah tujuan pembelajaran yang
lebih menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan melakukan
bentuk atau wujud keterampilan yang dipelajarinya tanpa memperhatikan
aspek efisiensi dan efektifitas. Misalnya: siswa dapat mengetahui dan
melakukan gerakmenolak dalam nomor tolak peluru. Dalam contohini,
tujuan pembelajaran lebih menekankan agar siswa dapat mengetahui esensi
menolak dalam bentuk peragaan. Dalam kasus ini peragaan tidak terlalu
dipermasalahkan apakah menolak itu sudah dilakukan secara efektif dan
efisien atau belum, yang penting siswa dapat mengetahui esensi wujud
menolak dalam nomor tolak peluru pada cabang olahraga atletik.
2) Tujuan Penghalusan
Tujuan penghalusan maksudnya adalah tujuan pembelajaran yang
lebih menekankan pada perolehan pengetahuandan kemampuan melakukan
gerak secara efisien. Misalnya, siswa mengetahui dan melakukan gerak
menolak dengan sudut tolakan 40°. Dalam contoh ini, tujuan tidak lagi pada
level agar siswa dapat mengetahui esensi gerak menolak (misalnya,




Tujuan penerapan maksudnya adalah tujuan pembelajaran yang
lebih menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan tentang
efektif tidaknya gerakan yang dilakukan melalui kriteria tertentu sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa.
Pengoptimalan sarana pembelajaran dalam mata pelajaran penjas
dilakukan dengan tujuan agar siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti
pelajaran, meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi,
siswa dapat melakukan pola gerak dengan benar.Pengoptimalan sarana
pembelajaran yang dilakukan penulis dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan sarana sepak takraw yang sudah ada dan menambah dengan
alat alat lain yang dapat menunjang dalam proses pembelajaran.
Pengoptimalan sarana pembelajaran dilakukan pada proses
pembelajaran servis bawah dengan alat yang dapat digunakan seperti:
a) Siswa diperlihatkan video gerakan servis bawah di dalam kelas sebelum
kegiatan di lapangan.
b) Gerakan servis bawah dengan menggunakan bola karet tanpa
menggunakan net.
c) Gerakan servis bawah dengan menggunakan bola karet menggunakan net
d) Gerakan servis bawah dengan menggunakan bola karet dan sasaran bilah
bambu.
e) Geraka servis bawah dengan bola yang di sesuaikan
f) Geraka servis bawah dengan bola yang di sesuaikan dan dengan sasaran
bilah.
Dengan pertimbangan-pertimbangan di atas dapat disimpulkan
bahwa pengoptimalan sarana pembelajarandapat digunakan sebagai suatu
alternatif dalam pembelajaran penjas di SD.Sehingga pembelajaran guru
penjas akan lebih inovatif menyajikan materi pelajaran. Materi pelajaran
yang sulit akan menjadi lebih mudah dan disederhanakan tanpa harus takut
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kehilangan makna dari apa yang ia berikan. Dan siswapun lebih antusiai dan
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran servis bawah.
B. Kerangka Berfikir
Proses pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah berlangsung dengan
efektif dan optimal tergantung beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain dari
guru, fasilitas sarana dan metode mengajar.
Guru berperan sangat penting dalam sebuah pembelajaran, seorang guru
dituntut kreatif dan inovatif dalam sebuah pembelajaran. Kreatif dalam menggunakan
fasilitas yang ada atau dengan mengoptimalkan sarana pembelajaran, dan seorang
guru harus kreatif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran
yang menyenangkan bagi siswa.
Pembelajaran permainan sepak takraw yang mengoptimalkan sarana
pembelajaran dapat membuat siswa kelas V SD Negeri 2 Jungsemi merasa senang
dan tertarik untuk mengikuti mata pelajaran olahraga. Siswa secara tidak langsung
telah melakukan gerak dasar servis bawah sepak takraw dan di harapkan dapat
mengoptimalkan hasil belajar.
Dalam penelitian ini menggunakan sarana asli sepak takraw dan ditambah
sarana penunjang pembelajaran sebagai salah satu metode mengajar dalam
menyampaikan materi gerak  dasar servis bawah dalam permainan sepak takraw.
Dengan memaksimalkan penggunaan sarana dimaksudkan agar siswa siswi
lebih aktif dalam pembelajaran, karena pembelajaran dengan memanfaatkan sarana
ini akan  menarik bagi siswa SD Negeri 2 Jungsemi sehingga dapat menarik perhatian
dan niat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran servis bawah sepak takraw.
Berkaitan dengan permasalahan dalam penelitiani ini, alur kerangka
pemikiran dalam penelitian ini secara skematis sebagai berikut:
Kondisi awal
Guru:




- siswa kurang tertarik & cepat
bosan dengan model
pembelajaran servis bawah
- hasil belajar servis bawah sepak
takraw rendah
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Siklus II: upaya perbaikan dari
tindakan dari siklus I sehingga
dengan menggunakan alat












A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Jungsemi
Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal.
2. Waktu  Penelitian
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada bulan Januari 2014 sampai
dengan bulan Juli 2014. Untuk lebih jelasnya rincian waktu dan jenis kegiatan
penelitian  sebagai berikut :
Tabel 3.1 Rincian Kegiatan Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian
No Rencana Kegiatan
Tahun 2014

















Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini  adalah siswa kelas V SD Negeri
2 Jungsemi tahun pelajaran 2013/2014, yang berjumlah 37 siswa.Yang terdiri dari 24
siswa dan 13 siswi.
C. Sumber Data
Sumberdata dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah sebagai
berikut:
1. Siswa, untuk mendapatkan data tentang servis bawah sepak takraw melalui
penerapan penoptimalan sarana dan alat penunjang pembelajaran pada siswa
kelas V SD Negeri 2 Jungsemi tahun pelajaran 2013/2014.
2. Guru, sebagai kolaborator, untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan
penoptimalan sarana dan alat penunjang pembelajaran pada siswa kelas V SD
Negeri 2 Jungsemi tahun pelajaran 2013/2014.
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam Penelitian Tindakan Kelas ini
terdiri dari: Tes praktek dan Observasi.
1. Tes: dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar servis bawah
sepak takraw yang dilakukan siswa.
2. Observasi: digunakan sebagai tehnik untuk mengumpulkan data tentang
aktivitas siswa selama mengikuti proses belajar mengajar saat penerapan
optimalisasi sarana pembelajaran.
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Secara terperinci teknik pengumpulan data pada penelitian dapat
didepkripsikan dalam tabel berikut:
























E. Uji Validitas Data
Teknik  pengujian validitas data dilakuakan dengan trianggulasi yang
mencakup trianggulasi data, sumber dan metode. Trianggulasi data diperoleh dari
data sebelum dilakukan penelitian dibandingkan dengan data setelah diberi
perlakuan.Trianggulansi data yang merupakan salah satu cara yang di gunakan untuk
peningkatan validitas data dalam penelitian.
Trianggulansi data yaitu data yang sama akan lebih mantap kebenarannya
apabila di gali dari beberapa sumber data yang berbeda. Data dapat di peroleh dari
siswa, guru dan hasil observasi dari kolabolator.
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Trianggulansi sumber yaitu mengkroscekkan data yang di peroleh dari
informan/narasumber yang berasal dari siswa, guru, lain/ pihak-pihak yang lain
(kepala sekolah, rekan guru / orang tua wali).
Trianggulansi metode yaitu pengumpulan data dengan metode yang berbeda
agar memperoleh hasil yang lebih mantap (Metode Observasi dan Tes) sehingga di
dapat hasil yang akurat mengenai subyek.
F. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan
siklus Penelitian Tindakan Kelas dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
menggunakan tehnik persentase untuk melihat kecenderunganyang terjadi dalam
kegiatan pembelajaran.
1. Hasil belajar servis bawah sepak takrawyaitu dengan menganalisis nilai rata-
rata tes servis bawah sepak takraw. Kemudian di kategorikan dalam kategori
skor yang telah ditentukan.
2. Hasil belajar siswa dalam melakukan servis bawah sepak takraw menggunakan
sarana dan sarana penunjang yaitu dengan mengobservasi kegiatan
pembelajaran serta menganalisis gerakan pada saat menggunakan menggunakan
sarana dan sarana penunjang.
G. Indikator Kinerja Penelitian
Siklus akan dihentikan apabila pencapaian keberhasilan Penelitian ini sudah
mencapai target yaitu minimal 80% dari jumlah siswa (37 siswa) dapat memperoleh
nilai hasil belajar servis bawah sama atau lebih dari KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yaitu nilai 75.
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Persentase indikator keberhasilan penelitian pada tabel berikut:
Tabel 3.3 Indikator Pencapaian Hasil Belajar Siswa

















Prosedur penelitian adalah metode yang harus dilakukan dalam menerapakan
metode dalam penelitian. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilakukan
tindakan yang berlangsung secara terus menerus kepada subjek penelitian.
Perbaikan pembelajaran dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur,
yang terdiri dari empat tahap yaitu merencanakan (planning), melakukan tindakan
(acting), mengamati (observing) dan refleksi (reflecting). Hasil refleksi terhadap
tindakan yang dilakukan akan digunakan kembali untuk merevisi rencana
pembelajaran jika ternyata  tindakan yang di lakukan belum berhasil memecahkan
masalah, seperti gambar berikut:
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Siklus II
Gambar 3.Siklus PTK sebagai prosedur Mikro
(Agus Kristiyanto 2010:55)
Setelah siklus ini berlangsung beberapa kali, barangkali perbaikan yang di
inginkan sudah terjadi.Dalam hal ini daur penelitian tindakan kelas dengan tujuan
perbaikan yang direncanakan sudah berakhir.
Semua tahapan dalam penelitian ini dimulai dari perencanaan sampai dengan












diperlukan. Tindakan dianggap selesai apabila permasalahan  dalam permainan sepak
takraw khususnya pada servis bawah sudah di pecahkan.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil
belajarservis bawah sepak takraw melalui penerapan modifikasi pembelajaran dan
media bantu pembelajaran pada siswa kelas V SD Negeri 2 Jungsemi. Adapun setiap
tindakan upaya  untuk pencapaian tujuan tersebut direncanakan dalam satu unit
sebagai suatu siklus. Setiap siklus terdiri dari empat langkah  meliputi: perencanaan
tindakan, pelakasanaan tindakan observasi dan refleksi untuk perencanaan siklus
berikutnya ,perencanaan ini di rencanakan dalam dua siklus.
1. Rancangan Siklus I
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti dan guru kelas menyusun  skenario
pembelajaran yang terdiri dari:
1) Membuat rencana pelaksanaan (RPP) servis bawah sepak takraw dengan
mengacu padatindakan yang di terapkan dalam Penelitian Tindakan Kelas.
2) Menyusun instrumen yang digunakan dalam siklus Penelitian Tindakan
Kelas tes servis bawah sepak takraw.
3) Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantu pengajaran.
4) Menyiapakan tempat penelitian.
5) Penetapan alokasi waktu penelitian.
6) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
b. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakan sekenario
pembelajaran yang telah direncanakan, tahap ini dilakukan bersama dengan
tahap observasi terhadap dampak tindakan. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan
yang dilakukan adalah melaksanakan proses pembelajaran dengan langakah -
langkah kegiatan adalah :
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1) Kolaborator bersama peneliti menyusun rancangan pembelajaran yang akan
di berikan serta menyusun bentuk - bentuk gerakan dan sarana pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan siswa.
2) Kolaborator bersama peneliti menyusun media yang diperlukan dalam
pembelajaran khususnya pada cabang servis bawah yaitu meliputi gerakan
servis bola karet tanpa net, servis bola karet dengan net, servis bola karet
dengan sasaran bilah, servis bola yang di sesuaikan, servis  bola yang di
sesuaikan dengan sasara bilah.. Media yang digunakan yaitu bola karet, bola
takraw  untuk anak SD, , bilah, , dan net/tali.
c. Observasi yang Meliputi :
Kegiatan observasi di laksanakan bersamaan dengan kegiatan
pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini di lakukan pengamatan terhadap
penerapan model  pembelajaran langsung pendidikan jasmani model
pembelajaran dengan rangsangan tinggi dan jarak sasaran terhadap proses
pembelajaran servis bawah sepak takraw.
d. Tahap Evaluasi (Refleksi)
Dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan interprestasi sehingga
diperoleh kesimpulan apa saja yang perlu diperbaiki dan apa saja yang perlu
dipertahankan. Tahap ini mengemukakan hasil penemuan dari pelaksanaan
tindakan I yang memerlukan perbaikan pada siklus berikutnya.
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Persentase indikator pencapaian keberhasilan penelitian pada tabel berikut:










materi servis bawah sepak
takraw






50% 80% Melalui tes kemampuan




sepak takraw pada siswa
50% 80% Diamati melalui proses






50% 80% Diukur melalui ketuntasan
belajar siswa pada materi
servis bawah sepak takraw
melalui hasil penjumlahan
(aspek afektif, kognitif dan
psikomotorik) sesuai dengan
KKM sekolah : 75
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2. Rancangan siklus II
Pada siklus II perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah
dicapai pada tindakan siklus I sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut  dengan
materi pembelajaran  servis bawah sepak takraw sesuai dengan silabus mata
pelajaran pendidikan jasmani yang di buat guru. Demikian juga termasuk




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pratindakan
Sebelum melaksanakan proses penelitian  tindakan kelas, terlebih dahulu
peneliti melakukan kegiatan survey awal untuk mengetahui keadaan nyata yang ada
di lapangan. Hasil kegiatan survey awal tersebut adalah sebagai berikut :
a. Siswa kelas 5 SD Negeri 2 Jungsemi tahun ajaran 2013/2014, yang mengikuti
materi sepak takraw adalah 37 siswa, yang terdiri dari 24 siswa dan 13 siswi.
Dilihat dari proses pembelajaran servis bawah sepak takraw, dapat dikatakan
proses pembelajaran dalam kategori kurang berhasil.
b. Siswa kurang memiliki perhatian dan motivasi dalam pembelajaran, sebab
metode mengajar masih konvensional dan tradisional yang meyebabkan siswa
mudah jenuh dalam pembelajaran.
c. Menurut para siswa, pembelajaran servis bawah sepak takraw sangat
membosankan karena gerakan-gerakannya hanya begitu saja dan alat yang
digunakan alat yang sebenarya dan jumlahnya terbatas . Dari hasil pengamatan,
hanya siswa yang aktif saja yang senang dengan pembelajaran, sedang siswa
yang lain lebih memilih untuk duduk-duduk saja dan melihat.
d. Dari hasil pengamatan peneliti, ketika siswa melakukan gerakan servis bawah
mereka seenaknya sendiri, tidak sesuai dengan instruksi yang diberikan guru
ketika memberi penjelasan diawal pembelajaran inti. Sehingga guru harus
mengulang-ulang penjelasan cara melakukan servis bawah dengan benar
kepada setiap siswa yang melakukan. Selain itu guru juga harus memberi
koreksi yang sama kepada setiap siswa yang melakukan kesalahan yang sama,
karena banyak siswa yang tidak memperhatikan ketika guru mengoreksi siswa
lain yang sedang melakukan. Seharusnya siswa tidak mengulangi kesalahan
yang sama yang dilakukan oleh siswa lain apa bila mereka memperhatiakan
guru ketika memberi penjelasan atau mengoreksi gerakan siswa.
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e. Dilihat dari hasil penilaian guru penjaskes pada materi servis bawah sepak
takraw, kelas 5 SD Negeri 2 Jungsemi rata-rata kemampuan siswa dalam
melakukan  servis bawah hanya 24% saja yang dapat lulus. Dari hasil
pengamatan siswa yang memiliki kemampuan melakukan gerakan servis bawah
adalah siswa putra yang aktif saja.
f. Guru belum menemukan metode dan media pembelajaran yang tepat. Model
pembelajaran yang monoton atau konvensional mengakibatkan motivasi belajar
siswa menurun, perhatian siswa pada pembelajaranpun kurang sehingga akan
berdampak pada rendahnya kemampuan dan hasil belajar servis bawah sepak
takraw .
Kondisi hasil belajar servis bawah sepak takraw siswa kelas 5 SD Negeri 2
Jungsemi tahun pelajaran 2013/2014 sebelum diberikan tindakan disajikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1.Diskripsi Data Awal Hasil Belajar Gerak Dasar Servis Bawah Sepak
Takraw Sebelum Diberikan Tindakan.
Rentang Nilai Keterangan Kriteria JumlahAnak Persentase
85,0 – 100 Sangat Baik Lulus - 0 %
80,0 – 84,99 Baik Lulus 2 5 %
75,0 – 79,99 Cukup Lulus 7 19%
70,0 – 74,99 Kurang Tidak Lulus 8 22%
< 70,0 Kurang sekali Tidak Lulus 20 54%
Jumlah 37 100%
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Gambar 4.1. Data Awal Hasil Belajar Gerak Dasar Servis Bawah Sepak Takraw
Berdasarkan hasil diskripsi rekapitulasi data awal sebelum diberikan
tindakan maka dapat dijelaskan bahwa mayoritas siswa belum menunjukkan hasil
yang baik, persentase ketuntasan belajar 24% dengan kriteria baik sekali adalah 0%,
baik 5%, cukup 19%, kurang 22%, dan kurang sekali 54%.
Melalui diskripsi data awal yang telah diperoleh tersebut masing-masing
aspek menunjukan kriteria keberhasilan pembelajaran yang kurang sekali. Maka akan
dilakukan tindakan dalam rangka untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar
siswa dalam proses pembelajaran  pada siswa kelas 5 SD Negeri 2 Jungsemi tahun
ajaran 2013/2014.
Dari hasil observasi awal, direncanakan ada dua siklus yang diterapkan
untuk menyelesaikan dan menjawab permasalahan yang terjadi di dalam kelas. Pada
setiap siklus yang diterapkan masing masing menggunakan optimalisasi sarana
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dan juga menerapkan metode
















proses yang diakibatkan oleh tindakan tersebut, maka evaluasi akan dilakukan dengan
cara melakukan observasi dan penilaian setiap tindakan tersebut. Sehingga
pengamatan (observasi) dan penilaian dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan.Dari hasil observasi dan penilaian tersebut kemudian dilakukan analisa,
evaluasi dan refleksi untuk merencanakan tindakan selanjutnya. Pelaksanaan tindakan
akan dilakukan sebanyak 2 siklus,  yang masing-masing siklus terdiri atas 4 tahapan,
yaitu: (1) Perencanaan,  (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi dan Interpretasi, (4)
Analisis dan Refleksi.
B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklusnya terdiri dari dua
pertemuan. Setiap pertemuan alokasi waktu 2 x 35 menit ( 2 jam pelajaran). Adapun
hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Siklus I
Berdasarkan data dan kondisi awal kemampuan dan hasil belajar servis
bawah sepak takraw siswa kelas 5 SD Negeri 2 Jungsemi tahun pelajaran  2013/2014,
maka persentase nilai perlu ditingkatakan sengan pembelajaran yang tepat yaitu
membuat siswa tertarik, tidak bosan,  menjadi suka berolahraga dan mudah
melakukannya dengan cara menggunakan modifikasi media bantu dan modifikasi
pembelajaran. Pengoptimalan sarana pembelajaran dan modifikasi alat merupakan
bentuk pembelajaran yang dapat menimbulkan  ketertarikan, kemudahan sehingga
rasa senang muncul pada peserta didik. Pada siklus pertama pembelajaran servis
bawah sepak takraw menggunakan media bantu dan pemanfaatan alat bantu
pembelajaran berupa bola takraw modifikasi , bilah bambu, tali rafia .
a. Rencana Tindakan Siklus I
Kegiatan perencanaan tindakan 1 peneliti dan guru penjas yang
bersangkutan (mitra kolaboratif) mendiskusikan rancangan tindakan yang akan
dilakukan dalam proses  penelitian ini, seluruh rencana tindakan siklus I termuat
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I. Melalaui RPP siklus I
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tersebut maka disepakati  bahawa pelaksanaan siklus I  di adakan selama 2 kali
pertemuan. Peneliti dan kolaborator merancang rencana pelaksanaan tindakan
siklus I sebagai berikut:
1) Peneliti bersama kolabolator merancang model pembelajaran dengan
menggunakan optimalisasi sarana pembelajaran, media bantu dan modifikasi
pembelajaran, untuk mengoptimalakan kemampuan dan hasil belajar servis
bawah sepak takraw .
2) Peneliti dan kolaborator menyusun Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP)
servis bawah sepak takraw dimana pelaksanaannya menggunakan media bantu
bola sepak takraw karet  yang tidak dimiliki sekolah dan pemanfaatan alat
bantu pembelajaran dengan mengubah atau memodifikasi peraturan
permainan sepak takraw. Media bantu dan pemanfaatan alat bantu
pembelajaran digunakan untuk menarik minat siswa melakukan gerakan servis
bawah sepak takraw dengan benar.
3) Peneliti dengan guru menyiapkan sarana bantu  pelajaran penjas yang akan
digunakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran servis bawah sepak takraw
seperti : bola sepak takraw modifikasi (bola sepak takraw karet yang tidak
dimiliki sekolah), bilah bambu, tali raffia, video pembelajaran
b. Pelaksanaan Tindakan I
Tindakan I dilaksanakan dua kali pertemuan, yakni pada jam pelajaran
penjasorkes hari Jum’at  tangga 4 April 2014 dan 11 April 2014, di lapangan
olahraga SD Negeri 2 Jungsemi, Kendal. Masing-masing pertemuan
dilaksanakan selama 2 x 35 menit. Sesuai dengan RPP pada siklus I ini
pembelajaran dilakukan oleh peneliti dan guru kelas yang bersangkutan, dan
sekaligus melaksanakan observasi  dan penilaian terhadap proses pembelajaran.
Materi pada pelaksanaan tindakan  I, pertemuan pertama pada hari
jum’at, 4  April 2014 adalah mempraktekan gerakan  servis bawah sepak takraw
dengan bola yang telah dimodifkasi dan di kombinasikan dengan permaianan
sepak takraw yang telah dimodifikasi serta menggunakan media bantu yang tidak
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dimiliki sekolah. Selama tindakan I berlangsung, dilakukan juga pengamatan
dan penilaiaan terhadap  aktivitas dan gerak siswa terkait dengan  materi servis
bawah sepak takraw selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun urutan
pelaksanaan tindakan yang telah  direncanakan dalam RPP adalah :
1) Siswa disiapkan, berdoa, presensi, memberikan motivasi dan penjelasan
materi servis bawah sepak takraw.
2) Guru memberikan pemanasan dalam bentuk permainan, Siswa dalam 1 kelas
dibagi menjadi 5 kelompok kemudian guru menjelaskan permainan, siswa
baris 5 banjar ke belakang, 5 baris paling depan baris terpisah berjarak sekitar
10 meter di depan kelompok masing-masing. Kemudian baris pertama
membawa 1 bola takraw, peraturan permainannya adalah setiap regu harus
bisa memberikan bola kepada teman yang sudah menunggu di depan dengan
menggunakan servis bawah sepak takraw secara bergantian, kemudian
pemenangnya adalah regu yang bisa kembali ke posisi seperti semula.
3) Siswa mempraktikkan teknik gerakan servis bawah sepak takraw dengan
memegang dan menyepak bola tersebut.
4) Siswa mempraktekkan teknik servis bawah sepak takraw dengan menyepak
bola atau mengoper ketemannya dengan jarak 4 hingga 5 meter dan berotasi
atau bergantian.
5) Siswa mempraktekan teknik servis bawah sepak takraw dengan menyepak
bola ke sasaran bilah bambu.
6) Seraya istirahat, siswa diberi lembar soal untuk  dikerjakan sesuai dengan apa
yang dijelaskan selama pembelajaran berlangsung.
7) Evaluasi pelaksanaan pembelajaran dan mengoreksi kesalahan-kesalahan yang
terjadi selama pembelajaran.
8) Siswa berdoa dan dibubarkan.
Materi pada pelaksanaan tindakan  I, pertemuan ke dua jum’at 11 April
2014 adalah mengulangi materi pada pertemuan pertama, dengan ditambahkan
jarak sasaran sepakan serta mengetatkan peraturan permainnanya. Hal tersebut
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untuk meningkatkan teknik dan akurasi servis bawah siswa.Setelah pengulangan
materi, siswa mencoba melakukan latihan servis bawah sepak takraw dengan
jarak yang lebih jauh dan diberikan sasaran bilah bambu berwarna. Selama
proses pembelajaran berlangsung  peneliti dan kolaborator melakukan
pengamatan dan penilaian terhadap aktivitas dan gerakan-gerakan setiap siswa
yang terkait materi servis bawah sepak takraw. Urutan pelaksanaanya sebagai
berikut:
1) Siswa dibariskan, berdoa, presentasi dan memberi penjelasan materi..
2) Siswa mengulang teknik gerakan servis bawah sepak takraw dengan
memegang dan meyepak sendiri bola tersebut.
3) Siswa mengulang  teknik servis bawah sepak takraw dengan meyepak bola ke
saran bilah bambu.
4) Siswa mencoba mempraktekan teknik servis bawah sepak takraw dengan
meyepak bola ke sasaran bilah bambu.
5) Evaluasi pelaksanaan pembelajaran dan mengkoreksi kesalahan-kesalahan
yang terjadi ketika siswa melakukan servis bawah sepak takraw.
6) Siswa berdoa dan dibubarkan.
c. Observasi dan Interpretasi Tindakan I
Selama proses bembelajaran berlangsung dilakukan observasi dan
penilaian terhadap aktivitas siswa. Observasi dilakukan dengan cara pengamatan
langsung dan penyebaran tes/soal terkait materi servis bawah sepak takraw pada
akhir pembelajaran tiap siklus.
Dalam tahap pengamatan tindakan ini aktivitas siswa saat pembelajaran
berlangsung menunjukan bahwa aktifitas siswa masih bervariasi juga walaupun
hanya sedikit tetapi guru harus memberikan perhatian lebih lagi agar siswa dalam
keadaan aktif semua.
Guru masih sangat mendominasi dalam memberikan bimbingan dan
kesulitan dalam mengatur menejemen waktu pada setiap langkah-langkah
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pembelajaran  yang telah ditetapkan, sehingga waktu penilaian terasa tidak
cukup. Disisilain kemampuan servis bawah sepak takraw yang dilakukan siswa,
masih banyak yang mengalami kesulitan terutama pada perkenaan dan akurasi
atau ketepatan sehingga tehnik servis bawah sepak takraw belum sempurna.
Dari hasil pengamatan guru bahwa keaktifan siswa pada mata pelajaran
pendidikan jasmani materi servis bawah sepak takraw setelah menggunakan
optimalisasi sarana pembelajaran dan pemanfaatan alat bantu pembelajaran
ternyata mengalami peningkatan dari pertemuan ke pertemuan .
Siswa merasa tertarik dalam mengikuti pembelajaran servis bawah
sepak takraw karena bagi mereka pembelajaran dengan berbagai macam sarana
dan pemanfaatan alat bantu pembelajaran dengan peraturan permainan sepak
takraw yang sudah di sederhanakan merupakan hal yang baru dan tidak
membosankan. Pembelajaran yang direncanakan dikemas dengan permainan-
permainan yang kompetitif sehingga dapat memacu semangat siswa dalam
mengikuti pelajaran  servis bawah sepak takraw. Keaktifan dan perhatian siswa
pada pembelajaran servis bawah sepak takraw berdampak posistif  terhadap
kemampuan siswa dalam memahami dan memperaktikan gerakan servis bawah
sepak takraw sehingga hasil belajar servis bawah sepak takraw siswa juga
meningkat. Pada kondisi awal hanya 36% meningkat menjadi 54 % pada akhir
siklus I.
Tabel 4.2. Deskripsi Hasil Belajar Gerak Dasar Servis Bawah Sepak Takraw Siswa
Pada Akhir Siklus I
Rentang Nilai Keterangan Kriteria Jumlah Anak Persentase
85,0 – 100 Sangat Baik Lulus 3 8 %
80,0 – 84,99 Baik Lulus 4 11 %
75 – 79,99 Cukup Lulus 13 35 %
70,0 – 74,99 Kurang Tidak Lulus 12 32 %
<  70.0 Kurang sekali Tidak Lulus 5 14 %
Jumlah 37 100%
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Gambar 4.2. Hasil Belajar Gerak Dasar Servis Bawah Sepak Takraw
Siklus I
d. Analisis dan Refleksi Tindakan I
Berdasarkan hasil pengamatan guru dan hasil belajar yang diperoleh
siswa pada siklus pertama diperoleh  hal-hal sebagai berikut:
1) Keberhasilan Guru / Siswa:
Guru merasakan ada kekurangan-kekurangan yang telah dialami
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, adanya kemauan guru untuk
memperbaiki pengelolaan KBM pertemuan demi pertemuan. Pada pertemuan
pertama terjadi pada siklus I menunjukan penurunan keaktifan dan sikap siswa
dari kondisi awal sehingga mempengaruhi nilai afektif siswa.Hal ini
disebabkan, siswa masih belum mempercayai peneliti, beberapa siswa ada
yang menyepelekan, bertindak seenaknya sendiri. Kemudian pada pertemuan
















dengan adanya aturan-aturan yang telah disepakati diakhir pertemuan pertama
setelah adanya reward dan punishment terdapat perilaku siswa. Sehingga pada
pertemuan kedua terjadi perubahan sikap yang ditunjukan siswa.
Penggunaan sarana pembelajaran dan pemanfaatan alat bantu
pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk belajar, penggunaan bilah yang
berwarna sebagai sasaran servis bawah dapat menarik minat siwa  untuk
melakukan servis bawah sepak takraw lebih banyak dan bersemangat. Adanya
sistem kompetisi membuat siswa tidak merasa bosan  mengikuti mata
pelajaran penjas kususnya servis bawah sepak takraw. Skenario pembelajaran
dikemas dengan permainan-permainan kompetitif dapat memacu semangat,
antusiasme, kerjasama siswa akan di pertahankan disiklus berikutnya.
2) Kendala yang dihadapi guru/siswa:
Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
yang diperoleh pada akhir tindakan satu, menunjukan bahwa siswa secara
rata-rata memperoleh nilai ketuntasan belajar secara klasik 54%, hasil ini
belum memenuhi kreteria  ketuntasan hasil belajar secara klasikal  yang telah
di tetapkan yaitu 75%. Hal ini karena adanya beberapa kendala seperti, para
siswa masih perlu adaptasi dengan media pembelajaran, suasana kelas atau
kelompok masih gaduh karena siswa sulit untuk di atur dan tidak mau
bersabar untuk menunggu giliran melakukan servis bawah sepak takraw,
masih terdapat siswa yang belum bisa bekerja sama dengan teman
sekelompoknya dan masih lemahnya pemahaman konsep gerak beberapa
siswa  terhadap latihan servis bawah sepak takraw.
3) Rencana Perbaikan:
Berdasarkan hasil pengamatan dan kendala-kenda dalam
pembelajaran siklus satu, maka perlu perbaikan-perbaikan pada siklus
berikutnya, antara lain adalah:
1) Memperbaiki manajemen waktu, alat dan siswa dengan baik.
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2) Meningkatkan keaktifan siswa dengan cara menunjuk beberapa  siswa
untuk memperagakan apa yang telah diajarkan. Dengan demikian siswa di
latih untuk lebih berani dan mempunyai kemampuan untuk berlatih.
3) Peneliti harus tetap memberikan pemahaman dan motivasi sistem
pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan permainan.
4) Sebaiknya peneliti memberikan materi permainan kompetisi antar
kelompok sehingga siswa semakin antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
5) Menggunakan media bantu yang menyerupai bola sepak takraw yang
sesungguhnya dan pemanfaatan alat bantu pembelajaran(peraturan
permainan sepak takraw yang telah di sederhanakan) agar siswa dapat lebih
bersemangat melakukan servis bawah sepak takraw.
6) Peneliti memberikan penjelasan lebih jelas  dan mudah dipahami oleh
siswa dengan cara memberikan contoh secara langsung.
2. Siklus II
Siklus II merupakan, tindak lanjut dari hasil analisis dan refleksi yang
dilakukan pada Siklus I, dimana dalam pelaksanaan tindakan  dalam Siklus I, rata-
rata siswa menunjukan hasil yang kurang maksimal  dan sesuai dengan kreteria yang
telah di tentukan. Pelaksanaan siklus II mengacu pada pelaksanaan Siklus I, karena
merupakan perbaikan  dari siklus I. Adapun tahapan yang dilakukan pada Siklus II ini
di antaranya:
a. Rencana Tindakan Siklus II
Peneliti dan kolaborator yang bersangkutan mendiskusikan perencanaan
tindakan pada siklus II yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini, seluruh
rencana tindakan  pada siklus II, mengacu pada hasil analisis dan refleksi tindakan
I yang termuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) tindakan atau
siklus II. Peneliti dan kolaborator merancang rencana pelaksanaan tindakan siklus
II sebagai berikut:
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1) Peneliti bersama kolabolator merancang model pembelajaran  dengan
menggunakan pengoptimalan sarana pembelajaran (bola sepak takraw
modifikasi) dan pemanfaatan alat bantu pembelajaran (menyerderhanakan
permainan sepak takraw), untuk mengoptimalkan kemampuan dan hasil belajar
servis bawah sepak takraw siswa.
2) Peneliti dan kolaborator menyusun Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP)
servis bawah sepak takraw dimana pelaksanaannya menggunakan sarana bola
sepak takraw yang terbuat dari karet dan pemanfaatan alat bantu
pembelajarandengan mengubah atau memodifikasi peraturan permainan sepak
takraw.
3) Peneliti dengan guru menyiapkan media bantu  pembelajaran  yang akan
digunakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran servis bawah sepak takraw
seperti : video pembelajaran servis bawah bola sepak takraw, bola yang terbuat
dari karet,tali rafia, bilah bambu berwarna.
4) Peneliti dan kolaborator menyusun instrumen penelitian berupa tes dan non tes
serta lembar pengamatan (observasi) pembelajaran. Instrumen non tes dinilai
berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti dan guru dengan
mengamati aktivitas dan sikap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung
dan melalui formulir penilaian / rubrik penilaian siswa yang tercantum dalam
RPP.
b. Pelaksanaan Tindakan II
Tindakan II dilaksanakan dua kali pertemuan, yakni pada jam pelajaran
penjasorkes hari jum’at tanggal  25 April 2014 dan 2 Mei 2014, di halaman SD
Negeri 2 Jungsemi. Masing-masing pertemuan dilaksanakan selama 2 x 35
menit.Sesuai dengan RPP pada siklus II ini pembelajaran dilakukan oleh peneliti
dan guru kelas yang bersangkutan, dan sekaligus melaksanakan observasi dan
penilaian terhadap proses pembelajaran.
Materi pada pelaksanaan tindakan II, pertemuan pertama pada hari
Jum’at, 25 April 2014 adalah mempraktekan gerakan  servis bawah sepak takraw
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dengan dimodifikasi serta menggunakan media bantu bola sepak takraw yang dari
bahan karet. Selama tindakan I berlangsung, dilakaukan juga pengamatan dan
penilaiaan terhadap  aktivitas dan gerak siswa terkait dengan  materi servis bawah
sepak takraw selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun urutan
pelaksanaan tindakan yang telah  direncanakan dalam RPP adalah:
1) Siswa disiapkan, berdoa, presensi, memberikan motivasi dan penjelasan materi
servis bawah sepak takraw.
2) Pemanasan dengan permainan dimana Siswa dalam 1 kelas dibagi menjadi 2
kelompok kemudian guru menjelaskan permainan, salah satu siswa berperan
sebagai seorang kiper yang tugasnya membawa 1 kardus sedangkan siswa
lainnya berusaha memasukkan bola ke dalam kardus yang di pegang oleh kiper
kawannya, dengan cara saling mengoper bola dengan menggunahan teknik
servis bawah sepak takraw. Regu yang menang adalah regu yang paling banyak
memasukkan bola kedalm kardus regunya masing-masing hingga waktu yang
ditentukan.
3) Siswa mempraktikkan teknik gerakan servis bawah sepak takraw dengan
menyepak bola sendiri ke sasaran bilah.
4) Siswa mempraktekkan teknik servis bawah sepak takraw dengan menyepak
bola dengan menggunakan servis bawah dengan sasaran bilah.
5) Evaluasi pelaksanaan pembelajaran dan mengoreksi kesalahan-kesalahan yang
terjadi selama pembelajaran.
6) Siswa berdoa dan dibubarkan.
Materi pada pelaksanaan tindakan  II, pertemuan ke dua Jum’at 2 Mei
2014 adalah mengulangi materi pada pertemuan pertama, dengan ditambahkan
intensiras sepakan serta mengetatkan peraturan permainnanya. Hal tersebut untuk
meningkatkan gerak dasar dan akurasi servis bawah sepak takraw.. Selama proses
pembelajaran berlangsung peneliti dan kolaborator melakukan pengamatan dan
penilaian terhadap aktivitas dan gerakan-gerakan setiap siswa yang terkait materi
servis bawah sepak takraw. Urutan pelaksanaanya sebagai berikut:
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1) Siswa dibariskan, berdoa, presentasi dan memberi penjelasan materi.
2) Siswa melakukan gerakan pemanasan dinamis, Siswa dalam 1 kelas dibagi
menjadi 2 kelompok kemudian guru menjelaskan permainan, salah satu siswa
berperan sebagai seorang kiper yang tugasnya membawa 1 kardus sedangkan
siswa lainnya berusaha memasukkan bola ke dalam kardus yang di pegang oleh
kiper kawannya, dengan cara saling mengoper bola dengan menggunahan
teknik servis bawah sepak takraw. Regu yang menang adalah regu yang paling
banyak memasukkan bola kedalm kardus regunya masing-masing hingga waktu
yang ditentukan.
3) Siswa melakuakn  teknik servis bawah sepak takraw dengan menyepak bola ke
sasaran bilah secara bergantian.
4) Siswa mempraktekkan teknik servis bawah sepak takraw dengan permaianan
sepak takraw yang telah dimodifikasi, dimana hanya servis bawah sepak takraw
yang di biolehkan dalam permainan.
5) Seraya istirahat, siswa di beri lembar soal untuk dikerjakan sesuai dengan apa
yang telah di jelaskan  selama pembelajaran berlangsung.
6) Evaluasi pelaksanaan pembelajaran dan mengkoreksi kesalahan-kesalahan yang
terjadi ketika siswa melakukan servis bawah sepak takraw.
7) Siswa berdoa dan dibubarkan.
c. Observasi dan Interpretasi Tindakan II
Hasil pengamatan terhadap perubahan tindakan yang di berikan pada
siklus kedua ini ternyata mengalami perubahan yang cukup berarti bagi siswa
dalam memahami gerakan tehnik servis bawah sepak takraw dengan benar.Adanya
sistem kompetisi antar kelompok memberikan motivasi bagi siswa untuk lebih
banyak melakukan gerakan servis bawah dengan benar. Dengan pemberian reward
pada siswa yang dapat melakukan gerakan servis bawah sepak takraw dengan
benar  dapat memacu siswa untuk  lebih berusaha melakukan gerakan servis
bawah sepak takraw dengan benar.
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Kesesuaian waktu yang telah di tulis dalam perencanaan pelajaran untuk
setiap aspek  keterampilan membuat  KBM lebih terarah dan terinstruktur dengan
baik, siswa pun dapat menerima pembelajaran dengan lebih baik. Frekuensi
melakukan servis bawah sepak takraw semakin banyak dngan demikian siswa
lebih dapat menguasai tehnik servis bawah sepak takraw dengan benar. Peneliti
juga telah berhasil membangkitkan  semangat siswa untuk mengikuti  kegiatan
pembelajaran, sehingga penguasaan teknik servis bawah sepak takraw di peroleh
secara maksimal.
Dengan adanya media bantu bola sepak takraw yang dimodifikasi dengan
dilapisi spons dan pemanfaatan alat bantu pembelajaran dengan membuat
permainan sepak takraw yang peraturannya sudah di sederhanakan  yang
menjadikan kegiatan pembelajaran servis bawah sepak takraw menjadi lebih
kompetitif dan tidak monoton menjadikan keaktifan siswa meningkat yang
berdampak pada hasil belajar yang meningkat pula.
Tabel 6. Deskripsi Hasil Belajar Gerak Dasar  Servis Bawah Sepak Takraw Siswa
pada Akhir Siklus II
Rentang Nilai Keterangan Kriteria JumlahAnak Persentase
85,0 - 100 Sangat Baik Lulus 6 16 %
80,0 – 84,99 Baik Lulus 22 59 %
75,0 – 79,99 Cukup Lulus 5 14 %
70,0 – 74,99 Kurang Tidak Lulus 4 11 %
<  70,0 Kurang sekali Tidak Lulus - 0 %
Jumlah 37 100%
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Gambar 4.3 Hasil Belajar Gerak Dasar Servis Bawah Sepak Takraw
Siklus II
d. Analisis dan Refleksi Tindakan II
Berdasarkan hasil pengamatan guru dan hasil belajar siswa yang
diperoleh pada siklus kedua ini guru dapat mengerti kekurangan-kekurangan yang
telah dialami selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Penggunaan sarana
pembelajaran bola takraw yang terbuat dari karet dan pemanfaatan alat bantu
pembelajaran peraturan permainan sepak takraw yang telah di sederhanakan
membuat siswa termotivasi sehingga penguasaan keterampilan servis bawah sepak
takraw diperoleh secara maksimal.
Peneliti juga telah berhasil membangkitkan semangat siswa untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan tertib.Siswa juga tidak cepat bosan
dengan materi pembelajran yang diberikan, guru telah mampu memancing respon
siswa terhadap stimulus yang telah diberikan, siswa telah mampu melakukan
tehnik servis bawah sepak takraw dengan baik, walaupun masih ada beberapa
















Dari diskrepsi data terlihat bahwa hasil  belajar siswa sudah cukup baik
dengan memperoleh ketuntasan hasil belajar secara klasikal 89% , ini berarti
secara klasik  proses belajar mengajar telah lulus karena telah melebihi indikator
ketuntasan hasil belajar dari 75%, meskipun masih terdapat 4 orang (11%) siswa
yang belum lulus, hal ini disebabkan karena ada beberapa orang diantara siswa
masih merasa kurang percaya diri dalam mengikuti pembelajaran sehingga tidak
maksimal mengikuti pembelajaran dan artinya keaktifan dan kemampuan siswa
meningkat sesuai yang diharapkan dan pembelajaran dinyatakan berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran mengoptimalkan sarana
dan pemanfaatan alat bantu pembelajaran yang di terapkan oleh peneliti  dan guru
mampu mengatur kondisi kelas, sehingga proses belajar mengajar serta transfer
materi dapat berlangsung lebih maksimal, serta penguasaan materi  yang di
lakukan pada siklus II dapat terlaksana dengan baik, melihat hasil yang diperoleh
pada tindakan II maka Penelitian Tindakan Kelas telah memenuhi target dari
rencana terget yang telah ditentukan. Dan dirasa sudah optimal sesuai dengan yang
diharapkan.
C. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus
Melalui peningkatan yang terjadi sejak kondisi awal hingga diberikan
tindakan I, dan II dapat disimpulkan bahwa pengoptimalan sarana pembelajaran dan
pemanfaatan alat bantu pembelajaran(menyederhanakan peraturan permainan sepak
takraw yang sudah ada) dapat meningkatkan hasil belajar servis bawah sepak takraw
siswa kelas pada materi servis bawah sepak takraw.
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Gambar 4.4 Perbandingan Hasil Belajar Gerak Dasar Servis Bawah Sepak Takraw
Tiap Siklus
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas 5
SD Negeri 2 Jungsemi tahun pelajaran 2013/2014 dapat dinyatakan bahwa terjadi
peningkatan kualitas pembelajaran dari siklus satu ke siklus lainnya. Pada kondisi
awal hasil belajar gerak dasar servis bawah sepak takraw pada kategori baik sekali
0% baik sebesar 5%, cukup 19%, kurang 22%, dan kurang sekali 54% jumlah siswa
yang tuntas adalah 9 siswa. Pada siklus I hasil belajar servis bawah sepak takraw pada
kategori baik sekali 8%, baik  11%, cukup 60%, kurang 35%, dan kurang sekali 14%
jumlah siswa yang tuntas adalah 19 siswa. Sedangkan pada siklus II hasil belajar
gerak dasar servis bawah sepak takraw pada kategori baik sekali sebesar  16%, baik
59,cukup 14%, dan kurang 11% jumlah siswa yang lulus adalah 33 siswa.
Peningkatan terjadi pada siklus I dan siklus II setelah diberikan tindakan dengan



















alat bantu pembelajaran. Pada siklus I hasil belajar servis bawah sepak takraw sudah
terlihat ada peningkatan walaupun belum begitu optimal. Pelaksanaan siklus II
menyebabkan hasil belajar servis bawah sepak takraw meningkat menjadi lebih baik
dan tercipta proses pembelajaran yang lebih aktif, efektif, efisien, dan menyenangkan
sehingga bisa mendukung suatu proses pembelajaran yang berkualitas.
E. Peningkatan Kemampuan Gerak Dasar Servis Bawah Sepak Takraw
Siswa
Perbandingan peningkatan kemampuan servis bawah sepak takraw  siswa
kelas SD Negeri 2 Jungsemi tahun pembelajaran 2013/2014 dari kondisi awal ke
siklus I dan siklus II disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 4.4.Peningkatan Hasil Belajar Gerak Dasar Servis bawah sepak takraw Siswa.
No Nama DataAwal Siklus I
Siklus
II
1 Ainul Maskur 55 64.5 73
2 Ilham Lazuardi 60 70 78.5
3 Anis Tasia D. 55 66.75 80
4 Agnes Tria E. 55 69.25 80
5 Ina Fitri N. 55 77.5 77.5
6 Khoirur Rofiq 60 79.75 80
7 Aifa Fathiyatur 55 70.25 80
8 Azizatul M. 65 73 80.75
9 Agus Khoirul a. 75 74 82.5
10 A. Febrinur A. 70 75.5 82.75
11 A. Nur Khafidin 70 76 81.5
12 Bima Surya B. 70 80 82.5
13 Dimas Ardian 75 81.25 88
14 Fifi Arikhatul 60 73.75 81.5
15 Imam Muzaki 70 76.75 76.25
16 Lailatun N. 75 88 89.5
17 Mila Hariyanti 65 74.25 81.25
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18 M. Aan Nur H. 65 72.5 81.5
19 M. Andriansyah 80 86.5 92
20 M. Abdullah 75 78 85
21 M. Hafiszul A. 70 81.5 85.25
22 M. Jamaludin 65 69 71.5
23 M. Rizki M. 75 77 81
24 M. Khusni Azis 70 69.5 77
25 M. Riskon Hery 70 71.5 81.5
26 M. Subaedi 55 71.5 72.25
27 M. Anang M. 75 77 82.75
28 M. Abdul K. 70 77.5 83.25
29 Nur Habib S. 75 75.5 80
30 Nikmatus S 65 81.25 84
31 Rina Fitriyana 65 79 81.5
32 Shoffy Thoha M 65 72.5 77
33 Siti Rochmatun 65 75.25 82.75
34 Siti Nisrokhah 65 73 81.25
35 Vina Nihayatul 65 75.25 80.75
36 Y. Al-Jarkhi 65 71.5 72.25
37 Riski Putra H. 80 86.5 90.5
Jumlah ketuntasan 9 19 33
Persentase 24% 51% 89%
Dari tabel di atas dapat dilihat adanya peningkatan yang sangat baik. Hasil
penilaian kemampuan gerak dasar servis bawah sepak takraw.pada kondisi awal
menunjukan bahwa hasil belajar siswa hanya mencapai ketuntasan  sebanyak 9 siswa
atau 24%. Kemudian hasil pembelajaran gerak dasar servis bawah sepak takraw
dengan menggunakan opimalisasi saranadan pemanfaatan alat bantu pembelajaran
pada siklus I  nilai psikomotor meningkat menjadi 19 siswa atau 51% dan pada siklus
II dengan menambah media bantu pembelajaran meningkat sebesar 33 siswa atau
89%.
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Meskipun secara keseluruhan menunjukan peningkatan yang baik, namun
ada beberapa siswa yang menunjukan kurang kesungguhan dalam pembelajaran, ada
beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti, seperti kurang sehat  pada waktu
pelajaran, asik mengobrol denga teman lain, dan lain-lain.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan
Penelitian ini dilaksanakan dengan prosedur perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah di
paparkan pada BAB IV terdapat peningkatan dari kondisi awal ke siklus I ke siklus
II. Pada kondisi awal siswa yang tuntas adalah 9 siswa dengan persentase 24%  dan
siswa yang tidak tuntas  adalah 28 siswa dengan persentase 76%  dari 36 siswa. Pada
siklus I, siswa yang tuntas adalah 19 siswa dengan persentase 51% dan siswa yang
tidak tuntas 18 siswa dengan persentase 49% dari 37 siswa.  Sedangkan pada siklus
II, siswa yang tuntas adalah 33 siswa dengan persentase 89% dan siswa yang tidak
tuntas adalah 4 siswa dengan persentase 11%.
Dari hasil belajar servis bawah sepak takraw yang dikemukakan diatas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran melalui pengoptimalan sarana pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar servis bawah sepak takraw pada siswa kelas5 SD Negeri 2
Jungsemi Tahun Ajaran  2013/2014.
B. Implikasi
Penelitian ini memberikan gambaran suatu yang jelas bahwa keberhasilan
proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut berasal
dari fihak guru maupun siswa serta alat atau media bantu pembelajaran yang
digunakan.
Kemampuan guru dalam mengembangkan materi, menyampaikan materi,
mengelola kelas, metode yang digunakan dalam proses pembelajaran, serta teknik
yang digunakan guru sebagai media bantu untuk menyampaikan materi. Faktor dari
siswa yaitu minat dan motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran, ketersediaan
68
alat atau media pembelajaran yang menarik dapat membantu siswa dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga akan diperoleh hasil belajar yang optimal.
Penelitian ini juga memberikan deskrepsi yang jelas bahwa, dengan
pengoptimalan sarana pembelajaran dan pemanfaatan alat bantu pembelajaran Penjas
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (baik secara proses maupun hasil),
sehingga penelitian ini dapat digunakan  sebagai suatu pertimbangan bagi guru yang
ingin menggunakan media  yang berupa peralatan yang sederhana yang dapat
digunakan sebagai media alternatif dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Bagi
guru bidang studi Pendidikan Jasmani dan Olahraga, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai suatu alternatif dalam melaksanakan proses pembelajaran Penjas
khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan servis bawah sepak
takraw yang efektif dan menarik yang membuat siswa lebih aktif serta menghapus
presepsi siswa mengenai pembelajaran Penjas yang pada awalnya membosankan
menjadi pembelajaran yang menyenangkan.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan beberapa hal,
khususnya kepada guru Penjas kelas VI SD Negeri 2 Jungsemi sebagai berikut.
1. Bagi Guru Kelas VI SD Negeri 2 Jungsemi :
a) Karena dengan mengoptimalkan sarana pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, maka guru dapat menggunakan sebagai referensi dalam
mengajar.
b) Guru hendaknya harus lebih inovatif, kreatif dan efektif dalam menerapkan
metode untuk menyampaikan materi pembelajaran.
c) Pengembangan dan modifikasi media, model, metode dan strategi pembelajaran
hendaknya ditingkatkan sehingga akan menciptakan pembelajaran yang aktif,
kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan.
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d) Guru hendaknya meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan materi,
menyampaikan materi, serta dalam mengelola kelas sehingga kualitas
pembelajran akan terus meningkat. Dalam proses pembelajaran hendaknya
memperhatikan kondisi siswa dan menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi. Dengan demikian motivasi dan keaktifan siswa akan meningkat pada
mata pelajaran pendidikan jasmani.
2. Bagi Siswa Kelas VI SD Negeri 2 Jungsemi :
a) Agar servis bawahnya baik siswa harus menggunakan sarana yang disediakan oleh
guru secara maksimal.
b) Siswa perlu lebih meningkatkan berbagai aktivitas dan mengembangkan berbagai
model belajar sekaligus sebagai sarana memperluas pengetahuan dan wawasannya
dan belajar secara mandiri, mengerjakan tugas-tugas dari guru untuk berlatih untuk
mempraktikan teknik dan gerakan yang ada dalam pelajaran.
c) Siswa harus siap untuk mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
apapun yang diberikan guru dan selalu bersedia dengan kesadaran sendiri untuk
mengikuti petunjuk dan arahan yang diberikan guru.
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A. Identifikasi Mata Pelajaran :
1. Nama / NIM Mahasiswa : AGUS PRIYADI
2. Program / Semester : Penjaskesrek / VIII
3. Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
4. SD Mitra : SD Negeri 2Jungsemi
5. Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
6. Kelas / Semester : V / II
7. Pertemuan Ke : I dan II
B. Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
C. Standar Kompetensi : 1. Mempraktikkan berbagai gerak dasar kedalam
permainan   dan olahraga dengan peraturan yang di modifikasi, dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya.
D. Kompetensi Dasar :1.1 Mempraktikan penerapan teknik dasar salah
satu  permainan dan olahraga bola besar dengan peraturan yang di
modifikasi,serta nilai kerjasama, sportivitas dan kejujuran.
E. Indikator :
1. Melakukan awalan gerak dasar servis bawah sepak takraw.
2. Melakukan perkenaan dan gerak lanjut servis bawah    sepak takraw.
3. Menunjukkan sikap kerjasama, sportivitas dankejujuran.




1. Siswa dapat melakukan awalan servis bawah sepak takraw dengan benar
2. Siswa dapat melakukan perkenaan dan gerak lanjutan servis bawah sepak
takraw dengan benar.
3. Siswa dapat menunjukkan sikap kerjasama, sportivitas dankejujurandengan
baik.
4. Siswa dapat menjelaskan dengan benar cara melakukan gerakan servis bawah
sepak takraw.
5. Siswa dapat menyebutkan dengan benar alat – alat  yang digunakan dalam
pembelajaran servis bawah sepak takraw.
G. Materi Pembelajaran
Pola gerak manipulatif dalam bentuk permainan gerak dasar servis bawah sepak






5. Pendekatan gerak dasar
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I. Langkah – Langkah Pembelajaran
No Uraian Langkah Gambar Metode Waktu
A. Pendahuluan / Kegiatan Awal
a. Siswa diperlihatkan video








Mengikuti Aba – aba Guru.
Cara permainannya : Siswa
dalam 1 kelas dibagi menjadi 5
kelompok kemudian guru
menjelaskan permainan, siswa
baris 5 banjar ke belakang , 5
baris paling depan baris terpisah
berjarak sekitar 10 meter di
depan kelompok masing-masing.
Kemudian baris pertama
membawa 1 bola takraw,
peraturan permainannya adalah
setiap regu harus bisa
memberikan bola kepada teman














bawah sepak takraw secara
bergantian, kemudian
pemenangnya adalah regu yang
bisa kembali ke posisi seperti
semula.
Kegiatan Inti
a. Siswa melakukan gerak




b. Siswa melakukan gerak
dasar servis bawah dengan
net dengan ketinggian
rendah mengunakan bola
karet dengan sasaran bilah.
c. Siswa melakukan gerak





d. Siswa melakukan gerak
dasar servis bawah dengan
net dengan ketinggian
ukuran anak SD



















e. Siswa dibubarkan/selesai Komando
10Menit
J. Alat Dan Bahan / Sumber Belajar
a. Alat dan Bahan :
 10 bola karet
 Peluit
 6 Bola Sepak Takraw
 Net Sepak Takraw
 16 bilah
 5 bola plastik
b. Sumber Belajar :
1. Suwandi. Masturi. Kementerian Pendidikan Nasional. 2010. Penjasorkes
2. Jakarta.
2. Tim Abdi Guru. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas VI.
3. Silabus BNSP Tahun 2007















Melakukan gerak dasar servis bawah
sepak takrawlangsung . Tiap siswa
harus melakukan servis bawah 5 kali
menggunakan bola karet
Melakukan servis bawah sepak takraw
menggunakan sasaran bilah
menggunakan bola karet.
Melakukan servis bawah sepak takraw
menggunakan sasaran bilah
menggunakan bola anak SD.
Menjelaskan cara melakukan gerakan
servis bawah sepak takraw ?
Menyebutkan 4 alat yang dapat
digunakan dalam pembelajaran servis
bawah sepak takraw?
Menunjukkan sikap kejujuran,
tanggung jawab, dan menghargai diri




































No Aspek Kriteria Skors
1. Psikomotor
a. Awalan Servis bawah
sepak takraw.
b. Perkenaan dan gerak
lanjut servis bawah
sepak takraw.
a. Salah satu kaki berada didalam lingkaran servis.
b. Berat badan tertumpu ke kaki depan
c. Salah satu tangan menunjukkan posisi bola saat
dilemparkan (posisi meminta kepada pelambung.
Apit kanan/ apit kiri)
d. Pandangan fokus ke arah pelambung bola
Siswa hanya :
Melakukan 3 gerakan dari indikator keseluruhan
Melakukan  2 gerakan dari indikator keseluruhan
Melakukan 1  gerakan dari indikator keseluruhan
Siswa tidak dapat melakukan gerakan keseluruhan






a. Menyepak pada saat bola hampir sampai dengan
tangan yang meminta aba-aba
b. Perkenaan bola adalah di kaki bagian dalam
c. Kemudian ayunkan kaki kearah depan
d. Bola yang di sepak melambung melewati net
Siswa hanya :
Melakukan 3 gerakan dari indikator keseluruhan
Melakukan 2 gerakan dari indikator keseluruhan






c .Gerak lanjut dan
Sikap akhir servis






Siswa tidak dapat melakukan gerakan keseluruhan
diam ditempat dan tidak mengikuti pembelajaran.
a. Setelah melakukan servis, berat badan ke arah
depan
b. Ayunkan kaki kearah depan
c. Posisi tangan kembali seperti semula
d. Setelah melakukan servis posisi badan
kembali seperti semula
Siswa hanya :
Melakukan 3 gerakan dari indikator keseluruhan
Melakukan 2 gerakan dari indikator keseluruhan
Melakukan 1 gerakan dari indikator keseluruhan
Siswa tidak dapat melakukan gerakan keseluruhan
diam    ditempat dan tidak mengikuti pembelajaran
Kriteria Kerjasama
a. Saling membantu dalam mengikuti
pembelajaran penjasorkes
b. Saling memberikan masukan kepada teman
c. Melaksanakan perintah dan tugas yang
dilaksanakan guru dengan baik
d. Saling membantu dalam mengembalikan alat
 Jika siswa dapat memenuhi semua kriteria Nilai (4)










 Jika siswa hanya dapat memenuhi 2 kriteria Nilai (2)
 Jika siswa hanya dapat memenuhi 1 kriteria Nilai (1)

Kriteria Sportivitas
a. Melaksanakan pembelajaran dengan senang
hati
b. Antusias saat melaksanakan game dan
turnament
c. Memiliki motivasi tinggi untuk menang saat
game dan turnament
d. Tidak banyak mengeluh saat diberi perintah/
tugas
 Jika siswa dapat memenuhi semua kriteria Nilai (4)
 Jika siswa hanya dapat memenuhi 3 kriteria Nilai (3)
 Jika siswa hanya dapat memenuhi 2 kriteria Nilai (2)
 Jika siswa hanya dapat memenuhi 1 kriteria Nilai (1)
Kriteria Kejujuran
a. Berbicara dan bertingkah laku apa adanya/
tidak dibuat-buat
b. Tidak melakukan perbuatan curang
c. Berani mengakui kesalahan dan kekurangan
d. Mengakui dan menerima kekalahan dengan
lapang dada
 Jika siswa dapat memenuhi semua kriteria Nilai (4)
 Jika siswa hanya dapat memenuhi 3 kriteria Nilai (3)
 Jika siswa hanya dapat memenuhi 2 kriteria Nilai (2)


















 Bola Sepak Takraw




1. Menyebutkan 4 jawaban benar
2. Menyebut 3 jawaban yang benar
3. Menyebut 2 jawaban yang benar

































Kriteria Ketuntasan  Minimal (KKM) untuk KD ini adalah : 75
RUBRIK PENILAIAN
UNJUK KERJA TEKNIK DASAR SERVIS BAWAH SEPAK TAKRAW
NO Nama Siswa
Butir Pertanyaan JumlahNilai N
Soal No.1






 Mendapat nilai Sangat Baik, jika skor antara = 85 – 100
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i. Identifikasi Mata Pelajaran :
1. Nama / NIM Mahasiswa : AGUS PRIYADI
2. Program / Semester : Penjaskesrek / VIII
3. Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
4. SD Mitra : SD Negeri 2Jungsemi
5. Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
6. Kelas / Semester : V / II
7. Pertemuan Ke : III dan IV
ii. Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
iii. Standar Kompetensi : 1. Mempraktikkan berbagai gerak dasar kedalam
permainan   dan olahraga dengan peraturan yang di modifikasi, dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya.
iv. Kompetensi Dasar : 1.1 Mempraktikan penerapan teknik dasar
salah satu  permainan dan olahraga bola besar dengan peraturan yang di
modifikasi,serta nilai kerjasama, sportivitas dan kejujuran.
v. Indikator :
1. Melakukan awalan gerak dasar  servis bawah sepak takraw.
2. Melakukan perkenaan dan gerak lanjut servis bawah    sepak takraw.
3. Menunjukkan sikap kerjasama, sportivitas dankejujuran.




1. Siswa dapat melakukan awalan servis bawah sepak takraw dengan benar
2. Siswa dapat melakukan perkenaan dan gerak lanjutan servis bawah sepak
takraw dengan benar.
3. Siswa dapat menunjukkan sikap kerjasama, sportivitas dankejujuran dengan
baik.
4. Siswa dapat menjelaskan dengan benar cara melakukan gerakan servis bawah
sepak takraw.
5. Siswa dapat menyebutkan dengan benar alat – alat  yang digunakan dalam
pembelajaran servis bawah sepak takraw.
vii. Materi Pembelajaran
Pola gerak manipulatif dalam bentuk permainan gerak dasar servis bawah sepak






5. Pendekatan gerak dasar
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ix. Langkah – Langkah Pembelajaran
No Uraian Langkah Gambar Metode Waktu
A. Pendahuluan / Kegiatan Awal
g. Siswa diperlihatkan video








Mengikuti Aba – Aba Guru.
Cara permainannya : Siswa
dalam 1 kelas dibagi menjadi 2
kelompok kemudian guru
menjelaskan permainan, salah
satu siswa berperan sebagai
seorang kipper yang tugasnya
membawa 1 kardus sedangkan
siswa lainnya berusaha
memasukkan bola ke dalam
kardus yang di pegang oleh kiper
kawannya, dengan cara saling
mengoper bola dengan
menggunahan teknik servis
bawah sepak takraw. Regu yang
menang adalah regu yang paling
Keterangan :
: Siswa regu A
: Guru










kedalm kardus regunya masing-
masing hingga waktu yang
ditentukan.
Kegiatan Inti
e. Siswa melakukan gerak




f. Siswa melakukan gerak





g. Siswa melakukan gerak





h. Siswa melakukan gerak
dasar servis bawah dengan
net dengan ketinggian
ukuran anak SD





















x. Alat Dan Bahan / Sumber Belajar
a. Alat dan Bahan :
 10 bola karet
 Peluit
 6 Bola Sepak Takraw
 Net Sepak Takraw
 16 bilah
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 5 bola plastic
 kardus
b. Sumber Belajar :
1. Suwandi. Masturi. Kementerian Pendidikan Nasional. 2010. Penjasorkes
2. Jakarta.
2. Tim Abdi Guru. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas VI.
3. Silabus BNSP Tahun 2007














Melakukan gerak dasar servis bawah
sepak takraw langsung . Tiap siswa
harus melakukan servis bawah 5 kali
menggunakan bola karet
Melakukan servis bawah sepak takraw
menggunakan sasaran bilah
menggunakan bola karet.
Melakukan servis bawah sepak takraw
menggunakan sasaran bilah
menggunakan bola anak SD.
Menjelaskan cara melakukan gerakan
servis bawah sepak takraw ?
Menyebutkan 4 alat   yang dapat























tanggung jawab, dan menghargai diri



















a. Salah satu kaki berada didalam lingkaran servis.
b. Berat badan tertumpu ke kaki depan
c. Salah satu tangan menunjukkan posisi bola saat
dilemparkan (posisi meminta kepada pelambung.
Apit kanan/ apit kiri)
d. Pandangan fokus ke arah pelambung bola
Siswa hanya :
Melakukan  3 gerakan dari indikator keseluruhan
Melakukan  2 gerakan dari indikator keseluruhan
Melakukan  1  gerakan dari indikator keseluruhan
Siswa tidak dapat melakukan gerakan keseluruhan







b. Perkenaan dan gerak
lanjut servis bawah
sepak takraw.
c .Gerak lanjut dan
Sikap akhir servis
bawah yang baik dan
benar
Afektif
e. Menyepak pada saat bola hampir sampai dengan
tangan yang meminta aba-aba
f. Perkenaan bola adalah di kaki bagian dalam
g. Kemudian ayunkan kaki kearah depan
h. Bola yang di sepak melambung melewati net
Siswa hanya :
Melakukan  3 gerakan dari indikator keseluruhan
Melakukan  2 gerakan dari indikator keseluruhan
Melakukan  1 gerakan dari indikator keseluruhan
Siswa tidak dapat melakukan gerakan keseluruhan
diam ditempat dan tidak mengikuti pembelajaran.
a. Setelah melakukan servis, berat badan ke arah
depan
b. Ayunkan kaki kearah depan
c. Posisi tangan kembali seperti semula
d. Setelah melakukan servis posisi badan kembali
seperti semula
Siswa hanya :
Melakukan  3 gerakan dari indikator keseluruhan
Melakukan  2 gerakan dari indikator keseluruhan
Melakukan  1 gerakan dari indikator keseluruhan
Siswa tidak dapat melakukan gerakan keseluruhan
















a. Saling membantu dalam mengikuti
pembelajaran penjasorkes
b. Saling memberikan masukan kepada teman
c. Melaksanakan perintah dan tugas yang
dilaksanakan guru dengan baik
d. Saling membantu dalam mengembalikan alat
 Jika siswa dapat memenuhi semua kriteria Nilai (4)
 Jika siswa hanya dapat memenuhi 3 kriteria Nilai (3)
 Jika siswa hanya dapat memenuhi 2 kriteria Nilai (2)
 Jika siswa hanya dapat memenuhi 1 kriteria Nilai (1)
Kriteria Sportivitas
a. Melaksanakan pembelajaran dengan senang
hati
b. Antusias saat melaksanakan game dan
tournament
c. Memiliki motivasi tinggi untuk menang saat
game dan tournament
d. Tidak banyak mengeluh saat diberi perintah/
tugas
 Jika siswa dapat memenuhi semua kriteria Nilai (4)
 Jika siswa hanya dapat memenuhi 3 kriteria Nilai (3)
 Jika siswa hanya dapat memenuhi 2 kriteria Nilai (2)
 Jika siswa hanya dapat memenuhi 1 kriteria Nilai (1)
Kriteria Kejujuran
















b. Tidak melakukan perbuatan curang
c. Berani mengakui kesalahan dan kekurangan
d. Mengakui dan menerima kekalahan dengan
lapang dada
 Jika siswa dapat memenuhi semua kriteria Nilai (4)
 Jika siswa hanya dapat memenuhi 3 kriteria Nilai (3)
 Jika siswa hanya dapat memenuhi 2 kriteria Nilai (2)
 Jika siswa hanya dapat memenuhi 1 kriteria Nilai (1)
 Bola karet
 Bola Sepak Takraw




a. Menyebutkan 4 jawaban benar
b. Menyebut 3 jawaban yang benar
c. Menyebut 2 jawaban yang benar










































Nilai Akhir Afektif Siklus I
No Nama N1 N2 NA 30%
1 Ainul Maskur 60 60 60 18
2 Ilham Lazuardi 70 70 70 21
3 Anis Tasia D. 70 65 67.5 20.25
4 Agnes Tria E. 70 65 67.5 20.25
5 Ina Fitri N. 75 75 75 22.5
6 Khoirur Rofiq 70 70 70 21
7 Aifa Fathiyatur 70 65 67.5 20.25
8 Azizatul M. 70 70 70 21
9 Agus Khoirul a. 75 75 75 22.5
10 A. Febrinur A. 70 70 70 21
11 A. Nur Khafidin 70 70 70 21
12 Bima Surya B. 75 75 75 22.5
13 Dimas Ardian 75 75 75 22.5
14 Fifi Arikhatul 75 70 72.5 21.75
15 Imam Muzaki 70 70 70 21
16 Lailatun N. 85 85 85 25.5
17 Mila Hariyanti 70 70 70 21
18 M. Aan Nur H. 70 70 70 21
19 M. Andriansyah 80 80 80 24
20 M. Abdullah 80 80 80 24
21 M. Hafiszul A. 80 80 80 24
22 M. Jamaludin 65 65 65 19.5
23 M. Rizki M. 75 75 75 22.5
24 M. Khusni Azis 70 70 70 21
25 M. Riskon Hery 75 75 75 22.5
26 M. Subaedi 65 65 65 19.5
27 M. Anang M. 75 75 75 22.5
28 M. Abdul K. 75 75 75 22.5
29 Nur Habib S. 70 70 70 21
30 Nikmatus S 75 75 75 22.5
31 Rina Fitriyana 80 80 80 24
32 Shoffy Thoha M 70 70 70 21
33 Siti Rochmatun 75 80 77.5 23.25
34 Siti Nisrokhah 70 70 70 21
35 Vina Nihayatul 75 80 77.5 23.25
36 Y. Al-Jarkhi 65 65 65 19.5
37 Riski Putra H. 80 80 80 24
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Nilai Akhir Afektif Siklus I
No Nama N1 N2 NA 30%
1 Ainul Maskur 60 60 60 18
2 Ilham Lazuardi 70 70 70 21
3 Anis Tasia D. 70 65 67.5 20.25
4 Agnes Tria E. 70 65 67.5 20.25
5 Ina Fitri N. 75 75 75 22.5
6 Khoirur Rofiq 70 70 70 21
7 Aifa Fathiyatur 70 65 67.5 20.25
8 Azizatul M. 70 70 70 21
9 Agus Khoirul a. 75 75 75 22.5
10 A. Febrinur A. 70 70 70 21
11 A. Nur Khafidin 70 70 70 21
12 Bima Surya B. 75 75 75 22.5
13 Dimas Ardian 75 75 75 22.5
14 Fifi Arikhatul 75 70 72.5 21.75
15 Imam Muzaki 70 70 70 21
16 Lailatun N. 85 85 85 25.5
17 Mila Hariyanti 70 70 70 21
18 M. Aan Nur H. 70 70 70 21
19 M. Andriansyah 80 80 80 24
20 M. Abdullah 80 80 80 24
21 M. Hafiszul A. 80 80 80 24
22 M. Jamaludin 65 65 65 19.5
23 M. Rizki M. 75 75 75 22.5
24 M. Khusni Azis 70 70 70 21
25 M. Riskon Hery 75 75 75 22.5
26 M. Subaedi 65 65 65 19.5
27 M. Anang M. 75 75 75 22.5
28 M. Abdul K. 75 75 75 22.5
29 Nur Habib S. 70 70 70 21
30 Nikmatus S 75 75 75 22.5
31 Rina Fitriyana 80 80 80 24
32 Shoffy Thoha M 70 70 70 21
33 Siti Rochmatun 75 80 77.5 23.25
34 Siti Nisrokhah 70 70 70 21
35 Vina Nihayatul 75 80 77.5 23.25
36 Y. Al-Jarkhi 65 65 65 19.5
37 Riski Putra H. 80 80 80 24
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Nilai Akhir Psikomotor Siklus I
No Nama N1 N2 NA 50%
1 Ainul Maskur 65 65 65 32.5
2 Ilham Lazuardi 70 70 70 35
3 Anis Tasia D. 65 65 65 32.5
4 Agnes Tria E. 70 70 70 35
5 Ina Fitri N. 70 70 70 35
6 Khoirur Rofiq 75 80 77.5 38.75
7 Aifa Fathiyatur 60 60 60 30
8 Azizatul M. 70 70 70 35
9 Agus Khoirul a. 75 75 75 37.5
10 A. Febrinur A. 75 75 75 37.5
11 A. Nur Khafidin 70 70 70 35
12 Bima Surya B. 75 75 75 37.5
13 Dimas Ardian 75 80 77.5 38.75
14 Fifi Arikhatul 70 70 70 35
15 Imam Muzaki 75 80 77.5 38.75
16 Lailatun N. 85 85 85 42.5
17 Mila Hariyanti 75 70 72.5 36.25
18 M. Aan Nur H. 75 75 75 37.5
19 M. Andriansyah 85 85 85 42.5
20 M. Abdullah 80 80 80 40
21 M. Hafiszul A. 75 75 75 37.5
22 M. Jamaludin 65 65 65 32.5
23 M. Rizki M. 75 75 75 37.5
24 M. Khusni Azis 75 75 75 37.5
25 M. Riskon Hery 70 70 70 35
26 M. Subaedi 70 70 70 35
27 M. Anang M. 75 75 75 37.5
28 M. Abdul K. 70 70 70 35
29 Nur Habib S. 75 75 75 37.5
30 Nikmatus S 75 80 77.5 38.75
31 Rina Fitriyana 70 70 70 35
32 Shoffy Thoha M 75 75 75 37.5
33 Siti Rochmatun 70 70 70 35
34 Siti Nisrokhah 70 70 70 35
35 Vina Nihayatul 70 70 70 35
36 Y. Al-Jarkhi 70 70 70 35
37 Riski Putra H. 85 85 85 42.5
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Nilai Akhir Kognitif Siklus I
No Nama Nilai 20%
1 Ainul Maskur 70 14
2 Ilham Lazuardi 70 14
3 Anis Tasia D. 70 14
4 Agnes Tria E. 70 14
5 Ina Fitri N. 100 20
6 Khoirur Rofiq 100 20
7 Aifa Fathiyatur 100 20
8 Azizatul M. 85 17
9 Agus Khoirul a. 70 14
10 A. Febrinur A. 85 17
11 A. Nur Khafidin 100 20
12 Bima Surya B. 100 20
13 Dimas Ardian 100 20
14 Fifi Arikhatul 85 17
15 Imam Muzaki 85 17
16 Lailatun N. 100 20
17 Mila Hariyanti 85 17
18 M. Aan Nur H. 70 14
19 M. Andriansyah 100 20
20 M. Abdullah 70 14
21 M. Hafiszul A. 100 20
22 M. Jamaludin 85 17
23 M. Rizki M. 85 17
24 M. Khusni Azis 55 11
25 M. Riskon Hery 70 14
26 M. Subaedi 85 17
27 M. Anang M. 85 17
28 M. Abdul K. 100 20
29 Nur Habib S. 85 17
30 Nikmatus S 100 20
31 Rina Fitriyana 100 20
32 Shoffy Thoha M 70 14
33 Siti Rochmatun 85 17
34 Siti Nisrokhah 85 17
35 Vina Nihayatul 85 17
36 Y. Al-Jarkhi 85 17
37 Riski Putra H. 100 20
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Nilai Siklus I
No Nama N.AFEKTIF N.PSIKOM N.KOG NA Ket Kriteria
1 Ainul Maskur 18 32.5 14 64.5 TL KURANG SEKALI
2 Ilham Lazuardi 21 35 14 70 TL KURANG
3 Anis Tasia D. 20.25 32.5 14 66.75 TL KURANG SEKALI
4 Agnes Tria E. 20.25 35 14 69.25 TL KURANG SEKALI
5 Ina Fitri N. 22.5 35 20 77.5 L CUKUP
6 Khoirur Rofiq 21 38.75 20 79.75 L CUKUP
7 Aifa Fathiyatur 20.25 30 20 70.25 TL KURANG
8 Azizatul M. 21 35 17 73 TL KURANG
9 Agus Khoirul a. 22.5 37.5 14 74 TL KURANG
10 A. Febrinur A. 21 37.5 17 75.5 L CUKUP
11 A. Nur Khafidin 21 35 20 76 L CUKUP
12 Bima Surya B. 22.5 37.5 20 80 L BAIK
13 Dimas Ardian 22.5 38.75 20 81.25 L BAIK
14 Fifi Arikhatul 21.75 35 17 73.75 TL KURANG
15 Imam Muzaki 21 38.75 17 76.75 L CUKUP
16 Lailatun N. 25.5 42.5 20 88 L BAIK SEKALI
17 Mila Hariyanti 21 36.25 17 74.25 TL KURANG
18 M. Aan Nur H. 21 37.5 14 72.5 TL KURANG
19 M. Andriansyah 24 42.5 20 86.5 L BAIK SEKALI
20 M. Abdullah 24 40 14 78 L CUKUP
21 M. Hafiszul A. 24 37.5 20 81.5 L BAIK
22 M. Jamaludin 19.5 32.5 17 69 TL KURANG SEKALI
23 M. Rizki M. 22.5 37.5 17 77 L CUKUP
24 M. Khusni Azis 21 37.5 11 69.5 TL KURANG SEKALI
25 M. Riskon Hery 22.5 35 14 71.5 TL KURANG
26 M. Subaedi 19.5 35 17 71.5 TL KURANG
27 M. Anang M. 22.5 37.5 17 77 L CUKUP
28 M. Abdul K. 22.5 35 20 77.5 L CUKUP
29 Nur Habib S. 21 37.5 17 75.5 L CUKUP
30 Nikmatus S 22.5 38.75 20 81.25 L BAIK
31 Rina Fitriyana 24 35 20 79 L CUKUP
32 Shoffy Thoha M 21 37.5 14 72.5 TL KURANG
33 Siti Rochmatun 23.25 35 17 75.25 L CUKUP
34 Siti Nisrokhah 21 35 17 73 TL KURANG
35 Vina Nihayatul 23.25 35 17 75.25 L CUKUP
36 Y. Al-Jarkhi 19.5 35 17 71.5 TL KURANG
37 Riski Putra H. 24 42.5 20 86.5 L BAIK SEKALI
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Nilai Akhir Afektif Siklus II
No Nama N1 N2 NA 30%
1 Ainul Maskur 70 70 70 21
2 Ilham Lazuardi 80 80 80 24
3 Anis Tasia D. 75 75 75 22.5
4 Agnes Tria E. 75 75 75 22.5
5 Ina Fitri N. 75 75 75 22.5
6 Khoirur Rofiq 75 75 75 22.5
7 Aifa Fathiyatur 75 75 75 22.5
8 Azizatul M. 75 80 77.5 23.25
9 Agus Khoirul a. 75 75 75 22.5
10 A. Febrinur A. 80 80 80 24
11 A. Nur Khafidin 80 80 80 24
12 Bima Surya B. 75 75 75 22.5
13 Dimas Ardian 85 85 85 25.5
14 Fifi Arikhatul 80 80 80 24
15 Imam Muzaki 70 75 72.5 21.75
16 Lailatun N. 90 90 90 27
17 Mila Hariyanti 75 75 75 22.5
18 M. Aan Nur H. 80 80 80 24
19 M. Andriansyah 90 90 90 27
20 M. Abdullah 85 85 85 25.5
21 M. Hafiszul A. 80 80 80 24
22 M. Jamaludin 65 65 65 19.5
23 M. Rizki M. 80 80 80 24
24 M. Khusni Azis 75 75 75 22.5
25 M. Riskon Hery 80 80 80 24
26 M. Subaedi 65 70 67.5 20.25
27 M. Anang M. 80 80 80 24
28 M. Abdul K. 80 75 77.5 23.25
29 Nur Habib S. 75 75 75 22.5
30 Nikmatus S 80 80 80 24
31 Rina Fitriyana 80 80 80 24
32 Shoffy Thoha M 75 75 75 22.5
33 Siti Rochmatun 80 80 80 24
34 Siti Nisrokhah 75 75 75 22.5
35 Vina Nihayatul 75 80 77.5 23.25
36 Y. Al-Jarkhi 65 70 67.5 20.25
37 Riski Putra H. 85 85 85 25.5
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Nilai Akhir Psikomotor Siklus II
No Nama N1 N2 NA 50%
1 Ainul Maskur 70 70 70 35
2 Ilham Lazuardi 75 75 75 37.5
3 Anis Tasia D. 75 75 75 37.5
4 Agnes Tria E. 75 75 75 37.5
5 Ina Fitri N. 70 70 70 35
6 Khoirur Rofiq 75 75 75 37.5
7 Aifa Fathiyatur 75 75 75 37.5
8 Azizatul M. 75 75 75 37.5
9 Agus Khoirul a. 80 80 80 40
10 A. Febrinur A. 75 80 77.5 38.75
11 A. Nur Khafidin 75 75 75 37.5
12 Bima Surya B. 80 80 80 40
13 Dimas Ardian 85 85 85 42.5
14 Fifi Arikhatul 75 75 75 37.5
15 Imam Muzaki 75 75 75 37.5
16 Lailatun N. 85 85 85 42.5
17 Mila Hariyanti 75 80 77.5 38.75
18 M. Aan Nur H. 75 75 75 37.5
19 M. Andriansyah 90 90 90 45
20 M. Abdullah 85 85 85 42.5
21 M. Hafiszul A. 85 80 82.5 41.25
22 M. Jamaludin 70 70 70 35
23 M. Rizki M. 80 80 80 40
24 M. Khusni Azis 75 75 75 37.5
25 M. Riskon Hery 75 75 75 37.5
26 M. Subaedi 70 70 70 35
27 M. Anang M. 80 75 77.5 38.75
28 M. Abdul K. 80 80 80 40
29 Nur Habib S. 75 75 75 37.5
30 Nikmatus S 80 80 80 40
31 Rina Fitriyana 75 75 75 37.5
32 Shoffy Thoha M 75 75 75 37.5
33 Siti Rochmatun 75 80 77.5 38.75
34 Siti Nisrokhah 75 80 77.5 38.75
35 Vina Nihayatul 75 75 75 37.5
36 Y. Al-Jarkhi 70 70 70 35
37 Riski Putra H. 90 90 90 45
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Nilai Akhir Kognitif Siklus II
No Nama Nilai 20%
1 Ainul Maskur 85 17
2 Ilham Lazuardi 85 17
3 Anis Tasia D. 100 20
4 Agnes Tria E. 100 20
5 Ina Fitri N. 100 20
6 Khoirur Rofiq 100 20
7 Aifa Fathiyatur 100 20
8 Azizatul M. 100 20
9 Agus Khoirul a. 100 20
10 A. Febrinur A. 100 20
11 A. Nur Khafidin 100 20
12 Bima Surya B. 100 20
13 Dimas Ardian 100 20
14 Fifi Arikhatul 100 20
15 Imam Muzaki 85 17
16 Lailatun N. 100 20
17 Mila Hariyanti 100 20
18 M. Aan Nur H. 100 20
19 M. Andriansyah 100 20
20 M. Abdullah 85 17
21 M. Hafiszul A. 100 20
22 M. Jamaludin 85 17
23 M. Rizki M. 85 17
24 M. Khusni Azis 85 17
25 M. Riskon Hery 100 20
26 M. Subaedi 85 17
27 M. Anang M. 100 20
28 M. Abdul K. 100 20
29 Nur Habib S. 100 20
30 Nikmatus S 100 20
31 Rina Fitriyana 100 20
32 Shoffy Thoha M 85 17
33 Siti Rochmatun 100 20
34 Siti Nisrokhah 100 20
35 Vina Nihayatul 100 20
36 Y. Al-Jarkhi 85 17
37 Riski Putra H. 100 20
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Nilai Siklus ke II
No Nama N.AFEK N.PSIKOM N.KOG NA Ket Kriteria
1 Ainul Maskur 21 35 17 73 TL KURANG
2 Ilham Lazuardi 24 37.5 17 78.5 L CUKUP
3 Anis Tasia D. 22.5 37.5 20 80 L BAIK
4 Agnes Tria E. 22.5 37.5 20 80 L BAIK
5 Ina Fitri N. 22.5 35 20 77.5 L CUKUP
6 Khoirur Rofiq 22.5 37.5 20 80 L BAIK
7 Aifa Fathiyatur 22.5 37.5 20 80 L BAIK
8 Azizatul M. 23.25 37.5 20 80.75 L BAIK
9 Agus Khoirul a. 22.5 40 20 82.5 L BAIK
10 A. Febrinur A. 24 38.75 20 82.75 L BAIK
11 A. Nur Khafidin 24 37.5 20 81.5 L BAIK
12 Bima Surya B. 22.5 40 20 82.5 L BAIK
13 Dimas Ardian 25.5 42.5 20 88 L BAIK SEKALI
14 Fifi Arikhatul 24 37.5 20 81.5 L BAIK
15 Imam Muzaki 21.75 37.5 17 76.25 L CUKUP
16 Lailatun N. 27 42.5 20 89.5 L BAIK SEKALI
17 Mila Hariyanti 22.5 38.75 20 81.25 L BAIK
18 M. Aan Nur H. 24 37.5 20 81.5 L BAIK
19 M. Andriansyah 27 45 20 92 L BAIK SEKALI
20 M. Abdullah 25.5 42.5 17 85 L BAIK SEKALI
21 M. Hafiszul A. 24 41.25 20 85.25 L BAIK SEKALI
22 M. Jamaludin 19.5 35 17 71.5 TL KURANG
23 M. Rizki M. 24 40 17 81 L BAIK
24 M. Khusni Azis 22.5 37.5 17 77 L CUKUP
25 M. Riskon Hery 24 37.5 20 81.5 L BAIK
26 M. Subaedi 20.25 35 17 72.25 TL KURANG
27 M. Anang M. 24 38.75 20 82.75 L BAIK
28 M. Abdul K. 23.25 40 20 83.25 L BAIK
29 Nur Habib S. 22.5 37.5 20 80 L BAIK
30 Nikmatus S 24 40 20 84 L BAIK
31 Rina Fitriyana 24 37.5 20 81.5 L BAIK
32 Shoffy Thoha M 22.5 37.5 17 77 L CUKUP
33 Siti Rochmatun 24 38.75 20 82.75 L BAIK
34 Siti Nisrokhah 22.5 38.75 20 81.25 L BAIK
35 Vina Nihayatul 23.25 37.5 20 80.75 L BAIK
36 Y. Al-Jarkhi 20.25 35 17 72.25 TL KURANG
37 Riski Putra H. 25.5 45 20 90.5 L BAIK SEKALI
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Kriteria Penilaian Gerakan Keterampilan ( Psikomotor)
1. Cara melakukan sikap awal servis bawah yang baik dan benar.
a. Salah satu kaki berada didalam lingkaran servis.
b. Berat badan tertumpu ke kaki depan
c. Salah satu tangan menunjukkan posisi bola saat di lemparkan (posisi meminta
kepada pelambung. Apit kanan/ apit kiri)
d. Pandangan fokus ke arah pelambung bola
Nilai 100 jika empat kriteria dilakukan secara benar
Nilai 85 jika hanya tiga kriteria dilakukan secara benar
Nilai 70 jika hanya dua kriteria dilakukan secara benar
Nilai 55 jika hanya satu atau dua kriteria dilakukan secara benar
2. Perkenaan servis bawah yang baik dan benar.
a. Menyepak pada saat bola hampir sampai dengan tangan yang meminta aba-
aba
b. Perkenaan bola adalah di kaki bagian dalam
c. Bola yang di sepak harus melambung melewati net
d. Bola yang disepak masuk ke sasaran
Nilai 100 jika empat kriteria dilakukan secara benar
Nilai 85 jika hanya tiga kriteria dilakukan secara benar
Nilai 70 jika hanya dua kriteria dilakukan secara benar
Nilai 55 jika hanya satu atau dua kriteria dilakukan secara benar
3. Gerak lanjut dan Sikap akhir servis bawah yang baik dan benar.
a. Setelah melakukan servis, berat badan ke arah depan
b. Ayunkan kaki kearah depan
c. Posisi tangan kembali seperti semula
d. Setelah melakukan servis posisi badan kembali seperti semula
Nilai 100 jika empat kriteria dilakukan secara benar
Nilai 85 jika hanya tiga kriteria dilakukan secara benar
Nilai 70 jika hanya dua kriteria dilakukan secara benar




Pembelajaran di dalam kelas Penayangan video pembelajaran
Pemanasan dengan permainan Pembelajaran gerak dasar servis bawah
sepak takraw
109
Pembelajaran gerak dasar servis
bawahsepak takraw
Evaluasi dan berdo’a
Sarana Pembelajaran yang Digunakan
1.Bola Sepak Takraw
Merupakan bola asli sepak takraw untuk ukuran
Anak SD
2. Bola Karet
sebagai pengganti bola yang sesungguhnya
3. Bola Plastik
sebagai penggantidari bola yang sesungguhnya
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4. Net Sepak Takraw
5. Karet gelang
sebagai pengganti  net yang sebenarnya
6.Tali Rafia
sebagai pengganti  net yang sebenarnya
7. Tiang
8. Bilah Bambu
Sebagai sasaran servis
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